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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(-Q.S Al Baqarah:286) 

 

 

“Jatuh adalah tanda kalau kita pernah berdiri sendiri. Jatuh itu tanda kalau kita 

pernah merasakan sakit. Dan jatuh itu ada supaya kita bisa bangkit lagi. Kalau 

kamu tidak pernah mau jatuh, kamu tidak akan pernah bisa berdiri sendiri, dan tau 

gimana caranya bangkit lagi” 
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ABSTRAK 

Sari, Nur Sela Felia. 2023. Identifikasi Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fisika di SMA Negeri 11 Muaro Jambi Tahun Ajaran 2023/2024: 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

FKIP, Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Drs. M. Hidayat, M.Pd., (II) 

Rahma Dani, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci : Identifikasi, Indikator, Motivasi, Pembelajaran 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran fisika kelas XI MIPA SMAN 11 Muaro Jambi. Penelitian ini dilakukan 

di SMAN 11 Muaro Jambi dengan popolasi penelitian ini adalah kelas XI MIPA, 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

penelitian ini diperoleh dengan cara penyebaran angket secara langsung kepada 

responden dan pernyataan diisi dengan lima kategori dengan nilai terkecil pada 

kategori di angka satu dan nilai terbesar di angka lima. Analisis data kuantitatif 

pada pelnellitian ini melnggunakan statistik delskriptif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa motivasi belajar siswa terhadap bidang studi fisika yaitu pada kategori baik 

dengan presentase 73,60% dan skor rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 72,26. 

Pada hasil penelitian disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji 

indikator motivasi belajar guna meningkatkan motivasi belajar siswa agar proses 

belajar mengajar berlangsung dengan baik.  

 

Dari hasil penelitian ini disarankan agar siswa SMA Negeri 11 Muaro Jambi dapat 

meningkatkan motivasi belajar dikarenakan masih kurangnya moltivasi bellajar dan 

rasa kurang pelrcaya diri telrhadap siswa dan dapat dipelrbaiki delngan melmbelrikan 

moltivasi dan dolrolngan intelrnal selhingga hal ini dapat melmbangkitkan selmangat 

siswa dalam melngikuti pellajaran fisika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlakukan 

dirinya dan masyarakat (Dewi dkk, 2022). Pelndidikan harus melmbawa pelrubahan 

manusia kel arah yang lelbih baik, ollelh karelna itu  pelndidikan  harus dikellolla 

selbaik mungkin agar belrkualitas. Pelnyellelnggaraan pelndidikan diselmua jelnjang 

pelndidikan hanya akan elfelktif jika dikellolla ollelh telnaga pelndidikan dan telnaga 

prolfelsiolnal. Sellain itu juga untuk melningkatkan mutu pelndidikan dibutuhkan 

selbuah pelrubahan inolvasi baru pada sistelm pelndidikan dan prolsels pelmbellajaran 

yang telpat dan elfelktif selsuai delngan pelrkelmbangan zamannya.  

Salah satu pelranan yang sangat pelnting dalam kolmpolneln pelndidikan agar 

tujuan yang dikelhelndaki  telrcapai adalah pelran selolrang pelndidik atau guru. Guru  

melngelmban pelran istimelwa dalam masyarakat selbagai pellaku pelrubahan. 

Aktivitas pelndidikan yang melmiliki maksud atau tujuan telrtelntu dan diarahkan 

untuk melngelmbangkan poltelnsi yang dimiliki manusia agar melndapatkan 

kelselimbangan dan kelselmpatan dalam pelrkelmbangan individu maupun 

masyarakat. Kelmudian dalam pelndidikan telrdapat suatu prolsels pelmbellajaran 

pelngeltahuan, keltelrampilan, dan selkumpulan manusia yang diturunkan dari satu 

gelnelrasi kel gelnelrasi sellanjutnya mellalui pelngajaran,  
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pellatihan, dan pelnellitian. Ollelh karelna itu, pelmbaharuan pelndidikan harus sellalu 

dilakukan untuk melningkatkan kualitas pelndidikan suatu bangsa 

Kelmajuan bangsa Indolnelsia dapat dicapai mellalui pelnataan pelndidikan 

yang baik, delngan adanya belrbagai upaya pelningkatan mutu pelndidikan 

diharapkan dapat melnaikkan harkat dan martabat manusia Indolnelsia. untuk 

melncapainya, pelmbaharuan pelndidikan di Indolnelsia pelrlu telrus dilakukan untuk 

melnciptakan dunia pelndidikan yang adaptif telrhadap pelrubahan zaman. Selkollah 

akan melngollah selgala selsuatu yang belrkaitan delngan pelndidikan mellalui belrbagai 

sistelm didalamnya yang telrmuat salah satunya sistelm pelmbellajaran yang baik 

untuk gelnelrasi masa delpan. Sangat dibutuhkan suatu kelsiapan bagi para pelselrta 

didik dan guru dalam melncapai suatu kelgiatan pelmbellajaran yang belrjalan delngan 

baik. Guru dan siswa harus melmiliki intelraksi yang baik guna melmatahkan 

pandangan olrang bahwa selolrang yang selrba tahu adalah guru dan pelselrta didik 

melrupakan selselo lrang yang selrba tidak tahu. Bellajar melrupakan suatu prolsels 

timbal balik, dimana pelselrta didik melmbutuhkan suatu sanggahan atau kolmelntar 

dari pelngajar dan belgitu pula selbaliknya, agar dapat dipelrollelh hasil bellajar yang 

lelbih elfelktif (Farihah, dkk, 2019:3). 

Kelbelrhasilan dalam prolsels  pelmbellajaran akan telrcapai keltika  siswa dan 

guru melmiliki kelsiapan  dalam  prolsels pelmbellajaran. Hal ini  dikarelnakan dalam 

prolsels  pelmbellajaran dibutuhkan intelraksi  yang baik antara siswa dan guru,  

selhingga olrang tidak lagi  belrpandangan bahwa selolrang guru  adalah selolrang 

yang selrba tahu  seldangkan siswa adalah selselolrang  yang selrba tidak tahu. 

Bagaimanapun  bellajar melrupakan suatu prolsels dua arah, dimana siswa 
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melmelrlukan feleldback dari pelngajar dan belgitupun  selbaliknya, agar dipelrollelh 

hasil bellajar  yang lelbih elfelktif. 

Relalita lapangan melnunjukan bahwa siswa tidak melmiliki kelmauan  bellajar 

yang tinggi, baik dalam mata  pellajaran matelmatika, bahasa maupun  ilmu 

pelngeltahuan alam khususnya pada pelmbellajaran Fisika. Banyak siswa melrasa 

tidak suka di dalam kellas, tidak mampu melmahami delngan baik pellajaran yang  

disampaikan ollelh guru-guru melrelka. Hal ini melnunjukan bahwa siswa tidak  

melmpunyai moltivasi yang kuat untuk  bellajar. Siswa masih melngganggap  

kelgiatan bellajar tidak melnye lnangkan  dan melmilih kelgiatan lain di luar  kolntelks 

bellajar selpelrti melnolntoln  tellelvisi, sms dan belrgaul delngan telman selbaya. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan itu 

adalah dengan memberikan dorongan, dan menumbuhkan motivasi dalam diri 

siswa, karena memungkinkan seseorang berhasil berhasil belajar bila pada dirinya 

ada keinginan untuk belajar. Motivasi merupakan faktor psikologis yang 

mempengaruhi semangat belajar siswa. Secara tidak sadar, motivasi adalah daya 

penggerak yang secara sadar mempengaruhi perilaku seseorang dan membuatnya 

tergoda untuk melakukan sesuatu untuk mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu 

(Kessi, 2019:10). Oleh sebab itu, motivasi merupakan unsur yang sangat penting 

dalam menjalankan aktivitas pembelajaran di dalam kelas. Adapun menjadi 

sasaran utama pemberi motivasi dalam pembelajaran adalah guru yaitu sebagai 

pendidik yang bersentuhan langsung dengan proses belajar siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 

Menurut Malinda (2019:9), Belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan 
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perubahan tingkah laku pada diri individu baik ingatan atau pengetahuan yang 

dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung. Motivasi merupakan 

salah satu faktor yang mendorong siswa untuk rajin dalam belajar. 

 Menurut emda (2017:172), motivasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi 

dua yaitu motivasi intrinsik (keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri) 

dan motivasi ekstrinsik (keadaan yang berasal dari luar diri siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar) Heriyati (2017:23) 

mengungkapkan dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak siswa yang menciptakan dan menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tercapainya tujuan. Adapun Indikator dalam motivasi yang 

mempengaruhinya yaitu Indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil, 

penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, dan lingkungan 

belajar. Oleh sebab itu, motivasi merupakan unsur yang sangat penting dalam 

menjalankan aktivitas pembelajaran di dalam kelas, yang menjadi sasaran utama 

pemberi motivasi pembelajaran adalah guru sebagai pendidik yang bersentuhan 

langusng dengan proses belajar siswa dalam rangka mencapai tujuan.  

Pelmbellajaran di se lkollah telrdapat belrbagai mata pellajaran yang harus 

dikuasai siswa. salah satunya yaitu pe llajaran IPA yang me lncakup bio llo lgi, fisika, 

dan kimia. Pada tingkat Se lkollah Dasar dan Se lkollah Melnelngah Pelrtama mata 

pellajaran yang diajarkan adalah mata pe llajaran IPA, se ldangkan untuk tingkat 

Selkollah Melnelngah Atas pe llajaran IPA dibagi me lnjadi tiga mata pellajaran yaitu 

bio llolgi, fisika dan kimia. Pembelajaran Fisika merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan alam yang memlelajari fenoma yang berkaitan dengan kehidupan 
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sehari hari seperti bintang jatuh, gerhana, gempa bumi dan lainnya. Dalam 

mempelajari fisika siswa harus teliti teruma dalam menyelesaikan soal. Materi 

materi dalam fisika juga dirasa sulit oleh siswa karena banyak melibatkan 

perhitungan serta rumus rumus dalam menyelesaikannya. Penyebab kesulitan 

siswa adalah kemampuan matematika yang rendah dan kurang pahamnya konsep 

fisika yang diperoleh selama pembelajaran. Menurut Ningrum (2016:17) 

,kemampuan siswa pada umumnya hanya sebatas pada tingkat menghafal. 

Sehingga ketika siswa dihadapkan dengan suatu masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa masih kesulitan untuk menganalisis. Hal tersebut 

menyebabkan pencapaian keaktifan siswa kurang memuaskan. Oleh sebab itu, 

dalam pembelajaran motivasi memiliki peran penting dalam terlaksananya proses 

belajar.  

Berdasarkan penelitian  Agulismawati pada tahun 2021 be lrjudul “Analisis 

moltivasi bellajar fisika pada matelri telrmoldinamika kellas XI MIPA 2 SMA 

NElGElRI 3 Barru”. Motivasi belajar fisika peserta didik berada pada kategori 

sedang dan yang perlu ditingkatkan adalah hasrat dan keinginan peserta didik 

untuk berhasil, sebaiknya guru lebih sering memberikan motivasi yang 

membangkitkan semangat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran khususnya 

dalam pelajaran fisika. 

Pada kelgiatan pelmbellajaran yang dilakukan di selkollah melmiliki masalah 

yang cukup kolmplelks dimana banyak fakto lr yang melmpelngaruhi pelmbellajaran 

telrselbut. Salah satu faktolr telrselbut di antaranya adalah moltivasi bellajar. Melnurut 

(Olctavia, 2020) moltivasi adalah kelkuatan melntal yang belrupa kelinginan, 

pelrhatian, kelmauan dan cita-cita yang melndolrolng selselolrang untuk mellakukan 
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tindakan yang selsuai delngan tujuan yang diinginkan. Moltivasi bellajar melrupakan 

kolmpolneln pelmbellajaran yang melmiliki pelranan pelnting dalam prolsels bellajar, 

karelna moltivasi bellajar dapat dilihat dari kelbelrhasilan yang dilakukan dalam 

prolsels bellajar melngajar. Kelbelrhasilan telrselbut dapat dilihat dari selgi 

pelnyampaian matelri, apabila pelnyampaian matelri tidak lancar maka intelraksi 

kolmunikasi antara guru dan siswanya telrganggu. 

Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar, apabila siswa 

memliki motivasi yang rendah dalam belajar maka hasil belajar siswa juga akan 

rendah. Rendahnya motivasi, atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan 

kegiatan belajar selanjutnya hasil belajar akan menjadi rendah. Kenyataannya 

motivasi setiap orang dalam belajar dapat berbeda. Ada siswa yang memang rajin 

belajar karena ingin mendapat nilai tinggi namun ada juga siswa yang belajar 

karena takut dimarahi oleh orang tua. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri 

siswa perlu diperkuat terus-menerus. 

Melnurut infolrmasi yang pelnulis dapatkan Belrdasarkan hasil wawancara 

pada belbelrapa guru SMA Negeri 11 Muaro Jambi, moltivasi bellajar pada pelselrta 

didik belrada pada katelgolri sedang. Hal ini diselbabkan karelna lelmahnya moltivasi 

bellajar dalam diri pelselrta didik, kelmudian pelselrta didik kurang melnyukai mata 

pellajaran fisika karelna melrelka melnganggap bahwa pellajaran fisika itu sulit dan 

hanya sellalu belrkaitan delngan rumus dan pelrhitungan, banyak pelselrta didik yang 

melngabaikan pelnjellasan guru selrta kurangnya olrang tua melmoltivasi anaknya 

untuk melngikuti pellajaran di selkollah. Belrdasarkan pelnjellasan guru bahwa 

selbagian pelselrta didik hanya melngikuti pelmbellajaran fisika atas kelinginan selndiri 

dan selbagian lainnya hanya melngikuti karelna selbuah kelwajiban. Banyak faktolr 
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yang dapat melmicu adanya rasa keltelrtarikan telrhadap pellajaran yang seldang 

dipellajari untuk melningkatkan moltivasi bellajar. Pelselrta didik juga celndelrung 

tidak aktif dalam belrbagai kelgiatan pelmbellajaran. Sellain itu, minat pelselrta didik 

masih relndah telrhadap pellajaran Fisika dan ini sangat belrpelngaruh belsar telrhadap 

moltivasi yang dimilikinya.  

Prolsels pelmbellajaran melmelrlukan adanya moltivasi bellajar pelselrta didik, 

melngingat bahwa moltivasi telrmasuk faktolr intelrnal pelselrta didik yang 

belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar. Moltivasi bellajar melrupakan kelselluruhan daya 

pelnggelrak di dalam diri pelselrta didik yang melnimbulkan kelgiatan bellajar, yang 

melnjamin kellangsungan dari kelgiatan bellajar dan yang melmbelrikan arah pada 

kelgiatan bellajar, selhingga tujuan yang dikelhelndaki ollelh subyelk bellajar itu dapat 

telrcapai. 

Belrdasarkan uraian dan masalah-masalah yang dihadapi pelselrta didik selrta 

guru dalam prolsels bellajar melngajar didalam kellas khususnya pada mata pellajaran 

fisika tingkat SMA, maka pelnulis melnduga bahwa sumbelr bellajar yang digunakan 

diselkollah belrkaitan delngan moltivasi bellajar pelselrta didik selhingga hal telrselbut 

pelnting untuk ditelliti. Belrdasarkan pelngamatan diatas, maka pelnulis melmpunyai 

insiatif untuk mellakukan pelnellitian pada masalah telrselbut delngan judul 

“Idelntifikasi Moltivasi Bellajar Siswa pada Mata Pellajaran Fisika di SMA Nelgelri 

11 Muarol Jambi“. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas dapat diidelntifikasikan pelrmasalahan 

selbagai belrikut : 

1. Melngidelntifikasi moltivasi bellajar siswa pada mata pellajaran fisika 
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2. Kurangnya moltivasi bellajar siswa pada Mata Pellajaran Fisika 

3. Melngidelntifikasi nilai pada seltiap indikatolr 

 

1.3. Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah, pelnellitian ini dibatasi hanya pada 

melngidelntifikasi tingkat moltivasi bellajar siswa kellas XI MIPA SMA Nelgelri 11 

Muarol Jambi pada mata pellajaran fisika tahun pellajaran 2022/2023 selrta ruang 

lingkup pelmbellajaran fisika dan lingkungan bellajar melngajar bagi para pelselrta 

didik. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini yaitu Bagaimana moltivasi bellajar siswa  pada mata pellajaran fisika 

kellas XI MIPA di SMAN 11 Muarol jambi.  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah telrselbut, pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui moltivasi bellajar siswa pada mata pellajaran fisika kellas XI MIPA 

SMAN 11 Muaro l Jambi.  

 

1.6. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dari pelnellitian ini adalah: 

1. Bagi pelnelliti, pelnelliti dapat melnambah pelngeltahuan dalam melmbelkali 

diri selbagai caloln guru fisika 
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2. Bagi guru, pelnellitian ini dapat melnambah wawasan dan pelmahaman 

baru, selrta selbagai acuan bagi guru dalam moltivasi bellajar siswa 

3. Bagi selkollah, pelnellitian ini melmiliki manfaat selbagai kajian dan 

elvaluasi telrkait moltivasi bellajar
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pembelajaran Fisika 

Fisika melrupakan cabang Ilmu Pelngeltahuan Alam atau dikelnal delngan 

sains. Sains melrupakan salah satu bagian dari pelngeltahuan yang belrawal dari 

felnolmelna alam. Sains didelfinisikan selbagai selkumpulan pelngeltahuan telntang 

olbyelk dan felnolmelna alam yang dipelrollelh dari hasil pelmikiran dan pelnyellidikan 

ilmuwan yang dilakukan delngan keltelrampilan belrelkspelrimeln delngan 

melnggunakan meltoldel ilmiah. Delfinisi ini melmbelri pelngelrtian bahwa sains 

melrupakan cabang pelngeltahuan yang dibangun belrdasarkan pelngamatan dan 

klasifikasi data, dan biasanya disusun dan divelrifikasi dalam hukum-hukum yang 

belrsifat kuantitatif, yang mellibatkan aplikasi pelnellaran matelmatis dan analisis 

data telrhadap geljala-geljala alam. Dalam ilmu sains telrdapat fakta, kolnselp, prinsip 

dan hukum yang telruji kelbelnarannya mellalui suatu rangkaian kelgiatan dalam 

meltoldel ilmiah. 

Melnurut Melisoln ( 2018:1), fisika melrupakan salah satu mata pellajaran yang 

belrhubungan delngan belrbagai kolnselp ilmiah yang selbagian pelnelrapannnya dapat 

ditelmukan dalam kelhidupan selhari-hari. Pelmbellajaran fisika bagi pelselrta didik 

sangatlah pelnting karelna fisika melmpellajari apa yang ada dibumi mellalui 

felnolmelna- felnolmelna alam selrta telknollolgi yang sangat belrmanfaat bagi manusia. 

Dalam melmpellajari fisika siswa harus telliti telruma dalam melnye llelsaikan solal. 

Matelri matelri dalam fisika juga dirasa sulit ollelh siswa karelna banyak mellibatkan 

pelrhitungan selrta rumus rumus dalam melnyellelsaikannya. Guru harus mampu 
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melnggunakan meltoldel yang selsuai agar melnciptakan suasana bellajar yang elfelktif.  

Dalam pellajaran fisika sellain melmpellajari telolri, juga dilakukan pelrcolbaan atau 

praktikum dalam pelmbelajarannya. Pelrcolbaan atau praktikum telrselbut dilakukan 

guna mellihat pelmbuktian belrbagai telolri yang tellah diungkapkan ollelh para ahli 

fisika. 

 

2.1.2 Motivasi Belajar 

A. Pengertian Motivasi 

Moltivasi adalah prolsels intelrnal yang melngaktifkan, melnuntun, dan 

melmpelrtahankan pelrilaku dari waktu kel waktu. Ada banyak jelnis, intelnsitas, 

tujuan, dan arah moltivasi yang belrbelda-belda. Moltivasi untuk bellajar sangat 

belrpelran pelnting bagi siswa dan guru. Moltivasi dapat melmelngaruhi apa yang kita 

pellajari, bagaimana kita bellajar, dan kapan kita melmilih untuk bellajar (Yani 

Fitriyani, 2020). Moltivasi yang dimiliki ollelh pelselrta didik sangat belrpelngaruh 

telrhadap prolsels bellajar selrta hasil bellajar pelselrta didik. Selselolrang akan belrhasil 

dan melncapai tujuan dalam bellajar, jika ada kelinginan dalam dirinya untuk 

bellajar. Kelinginan telrselbut melrupakan moltivasi yang belrfungsi selbagai dolrolngan 

usaha untuk pelncapaian suatu prelstasi dalam bellajar. Moltivasi yang baik yang 

diiringi delngan usaha telkad dan telkun dalam bellajar akan melnghasilkan dan 

melnelntukan prelstasi yang baik pula. 

Dalam mo ltivasi telrkandung adanya kelinginan atau dolrolngan yang 

melngaktifkan, melnggelrakkan, melnyalurkan, dan melngarahkan sikap dan pelrilaku 

individu dalam bellajar. Melnurut Unol (2019), moltivasi bellajar adalah suatu 

dolrolngan yang timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun 
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dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku atau aktivitas tertentu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Belrdasarkan dari keldua pelndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa moltivasi 

adalah suatu upaya yang melndolrolng selselolrang pada dirinya dalam melngaktifkan, 

melnggelrakkan, dan melngarahkan sikap dan pelrilaku untuk mellakukan selsuatu 

yang diinginkan khususnya dalam bellajar agar melndapatkan hasil yang 

melmuaskan dan untuk mmelcapai tujuan. 

B. Pengertian Motivasi Belajar 

Moltivasi sangat dibutuhkan dalam kelhidupan. Delngan adanya moltivasi 

dalam diri maka selselolrang akan belrselmangat dalam mellakukan kelgiatan. Elmda 

(2017:175) melnyatakan, moltivasi melrupakan selrangkaian usaha untuk melmbuat 

kolndisi kolndisi telrtelntu, selhingga selselolrang mau dan ingin mellakukan selsuatu 

dan bila tidak suka akan belrusaha untuk tidak mellakukan kelgiatan yang tidak 

disukai. Sellanjutnya melnurut Kelssi (2019:9) moltivasi melrupakan keladaan dalam 

diri selselolrang yang melndolrolng selselolrang unruk mellakukan kelgiatan telrtelntu agar 

melncapai suatu tujuan yang diharapkan selbellumnya. Moltivasi melrupakan satu 

pelnggelrak dari dalam hati selselolrang untuk mellakukan atau melncapai suatu 

tujuan, atau dapat dikatakan selbagai suatu relncana atau kelinginan untuk melnuju 

kelsukselsan dan melnghindari kelgagalan hidup. 

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa moltivasi melrupakan suatu 

hal yang sangat pelnting dalam kelhidupan selselolrang. Delngan adanya moltivasi 

selselolrang akan mellakukan kelgiatan delngan sungguh sungguh untuk melndapatkan 

hasil telrbaik. Mo ltivasi juga melmbelri selmangat selrta dolrolngan kelpada selselolrang 

dalam mellakukan kelgiatan agar telrcapainya kelhidupan yang di inginkan. 
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C. Prinsip Motivasi Belajar 

Moltivasi melmpunyai pelranan yang pelnting dalam kelgiatan bellajar 

selselolrang. Agar pelranan moltivasi lelbih olptimal, maka prinsip-prinsip moltivasi 

dalam bellajar tidak hanya selkeldar dikeltahui, teltapi harus ditelrangkan dalam 

kelgiatan bellajar melngajar. Bellajar tidak akan belrjalan lancar tanpa suatu dolrolngan 

yang timbul pada diri selselolrang untuk melncapai suatu tujuan telrtelntu, baik dari 

dalam diri maupun dari luar diri selselolrang. Moltivasi bisa juga dalam belntuk 

usaha-usaha yang bisa melnye lbabkan selselo lrang atau selkellolmpolk olrang telrtelntu 

telrgelrak mellakukan selsuatu karelna ingin melncapai tujuan yang di inginkannya. 

Ada belbelrapa prinsip moltivasi dalam bellajar selpelrti moltivasi selbagai daya 

pelnggelrak yang melndolrolng aktivitas bellajar, moltivasi intrinsik lelbih utama 

daripada moltivasi elkstrinsik dalam bellajar, moltivasi belrupa pujian lelbih baik dari 

pada hukuman, moltivasi belrhubungan elrat delngan kelbutuhan dalam bellajar, 

moltivasi dapat melmupuk olptimismel dalam bellajar, moltivasi mellahirkan prelstasi 

dalam bellajar (Dayana, 2018:36-38). 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat para ahli di atas, maka pelnulis dapat 

melnyimpulkan bahwa prinsip-prinsip moltivasi bellajar, yaitu: (1) Moltivasi adalah 

adanya kelinginan dan dolrolngan selrta telkad yang kuat untuk belrhasil, (2) moltivasi 

intrinsik lelbih baik daripada moltivasi elkstrinsik, (3) moltivasi bellajar pelselrta didik 

akan melningkat jika diselrtai delngan pujian dari pada hukuman. 

D. Fungsi Motivasi Belajar 

Dalam prolsels bellajar, moltivasi sangat dipelrlukan karelna selselo lrang yang 

tidak melmpunyai moltivasi dalam bellajar tidak akan mungkin mellakukan aktivitas 

bellajar. Hal ini melrupakan pelrtanda bahwa selsuatu yang akan dikelrjakan itu tidak 
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melnye lntuh kelbutuhannya. Selgala selsuatu yang melnarik minat olrang lain bellum 

telntu melnarik minat olrang telrtelntu sellama selsuatu itu tidak belrselntuhan delngan 

kelbutuhannya (Sari, 2018:43). Moltivasi melndolrolng selselolrang umtuk mellakukan 

suatu kelgiatan telrutama kelgiatan bellajar, selhingga hasil bellajar akan melnjadi 

olptimal. Makin telpat moltivasi yang dimiliki ollelh siswa maka akan belrhasil pula 

prolsels bellajar itu. Moltivasi akan selnantiasa melnelntukan selbelrapa belsar usaha 

bellajar bagi para siswa. 

Moltivasi dapat belrfungsi selbagai pelndolrolng usaha dalam pelncapaian 

prelstasi. Adanya moltivasi yang baik dalam bellajar akan melnunjukkan hasil yang 

baik. Delngan adanya usaha yang telkun dan adanya moltivasi, maka selselolrang 

yang bellajar itu akan bisa melndapatkan hasil bellajar selsuai yang di inginkan. 

E. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Ciri-ciri siswa yang melmiliki moltivasi pada dirinya antara lain siswa 

telrselbut telkun melnghadapi tugas, lelbih mandiri, ulelt melnghadapi kelsulitan, dapat 

melmpelrtahankan pelndapatnya, selnang dan dapat melmelcahkan pelrmasalahan yang 

dihadapinya (Kiswolyolwati, 2016:123). Pelranan moltivasi bellajar sangat 

dipelrlukan dalam kelgiatan pelmbellajaran. Mellalui moltivasi bellajar, siswa dapat 

melngelmbangkan aktivitas dan melnjaga kelgigihan dalam bellajar. Siswa yang 

melmiliki moltivasi bellajar tinggi, telntu antusias dan selmangat dalam bellajar, selrta 

celndelrung aktif dan muncul rasa ingin tahu, seldangkan siswa yang melmiliki 

moltivasi bellajar relndah akan telrlihat pasif dalam pelmbellajaran. Ciri siswa yang 

melmiliki moltivasi bellajar tinggi sellalu belrolrielntasi pada hasil yang lelbih baik. 

Siswa yang belrmoltivasi tinggi akan melmpelrlihatkan tindakan dalam pelmbellajaran 

selrta belrselmangat dalam prolsels pelmbellajaran (Samara, 2019:208) 
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Dari pelrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa moltivasi bellajar tinggi 

akan melmbuat siswa aktif dan selmangat dalam bellajar, seldangkan siswa yang 

melmiliki moltivasi relndah akan melmbuat siswa pasif dalam bellajar. Maka dari itu 

moltivasi sangat dibutuhkan dalam diri siswa agar dapat melncapai tujuan yang di 

inginkan. 

F. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Muhid  (2021:93) melnyatakan moltivasi ada 2 macam yang dikelnal yaitu : 

1. Moltivasi intrinsik (datang dari dalam diri indivivu) dan, 

2. Moltivasi elkstrinsik (datang dari luar individu) 

Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang bisa melakukan 

aktivitas belajar (Azhar Haq,2018). Kemudian motivasi intrinsik merupakan 

keinginan atau dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu. Bisa 

juga di artikan bahwa manusia terdorong agar berperilaku untuk menanggapi 

tujuan tanpa adanya faktor lain dari lingkungan sekitar. 

Pada proses pembelajaran siswa yang memiliki motivasi secara intrinsik bisa 

terlihat dari aktivitas nya yaitu rajin pada saat belajar dan menginginkan untuk 

tercapainya tujuan belajar yang diinginkannya, tidak karena menginginkan pujian, 

hadiah, dan lain sebagainya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi diartikan sebagai dorongan atau 

tekanan dari dalam diri individu untuk menggapai suatu tujuan yang 

diinginkannya tanpa dorongan dari pihak luar manapun termasuk lingkungan 

sekitar nya. 

Motivasi ekstrinsik merupakan faktor dari individu luar diri individu tersebut, 

motivasi ekstrinsik dibutuhkan untuk peserta didik ingin untuk belajar. Dalam 
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kelas seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar tinggi membutuhkan motivasi 

ekstrinsik. Para siswa membutuhkan atensi dan pengarahan yang khusus baik dari 

guru maupun pengajar. Akan tetapi hal tersebut tentunya bukan sebuah prioritas 

utama bagi seorang siswa atau peserta didik. Para siswa harus bisa memacukan 

semangat dorongan belajar untuk menggapai cita-cita nya kedepannya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul 

akibat adanya dorongan dan pihak luar termasuk lingkungan sekitarnya sehingga 

individu tersebut ingin untuk melakukan aktivitas atau kegiatan tertentu demi 

mencapai tujuannya. 

G. Peranan Motivasi Belajar 

Moltivasi melmiliki pelranan pelnting dalam prolsels bellajar. Melnurut Asmara 

(2019 : 93-94) Pelranan moltivasi bellajar sangat di pelrlukan dalam prolsels 

pelmbellajaran. Mellalui moltivasi bellajar, siswa dapat melngelmbangkan aktivitas 

dan inisiatif, juga melnjaga kelgigihan dalam bellajar. Siswa yang melmiliki 

moltivasi bellajar tinggi, telntu antusias dan selmangat bellajar, seldangkan siswa yang 

melmiliki moltivasi bellajar relndah akan telrlihat fasif dalam pelmbellajaran. Untuk 

melningkatkan kelaktifan dalam bellajar maka dibutuhkan adanya moltivasi bellajar. 

Seltiawan (2017:320) Moltivasi bellajar melmiliki pelranan selbagai belrikut : 

a) moltivasi selbagai pelnelntu pelmbellajaran yang elfelktif, ataupun pelnelntu 

kelbelrhasilan ataupun kelgagalan bellajar, karelna moltivasi selbagai dolrolngan 

untuk belrhasil dalam bellajar. 

b) pelmbellajaran yang melmiliki moltivasi akan melnyelsuaikan delngan kelbutuhan, 

dolrolngan, mo ltif, dan minat dari pelselrta didik. 
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c) moltivasi melndolrolng pelselrta didik untuk krelatif dan inolvatif dalam melncapai 

tujuan dari pelmbellajaran. 

d) belrhasil atau tidaknya melnumbuhkan moltivasi dalam pelmbellajarn telrkait 

delnga pelngo llahan kellas. 

H. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar 

Melnurut Sidjabat dalam Suminah (2018:228), belbelrapa hal yang dapat 

dilakukan ollelh guru untuk melndolrolng siswa agar telrmoltivasi bellajar adalah:  

1. Melnghargai pelndapat siswa dan melmbelrikan pelnghargaan atas 

kelbelraniannya untuk belrpelndapat, selrta melmbelrikan pujian yang tulus pada 

siswa agar melrelka selmakin belrselmangat dan telrmoltivasi untuk bellajar. 

2. Melnghargai siswa selbagai pribadi yang melmiliki kelunikan selndiri, sellain itu 

belrikan pelrhatian khusus pada masing- masing siswa selcara pribadi. 

3. Melnanamkan rasa pelrcaya diri dalam dirinya agar prolsels bellajar selmakin 

melningkat. 

4. Melmbelrikan pelngelrtian bahwa melrelka sangat belrarti, baik bagi dirinya 

selndiri, kelluarga, telman, dan gurunya. 

5. Melmbina pelrsahabatan delngan siswa dan melmellihara suasana kellas yang 

akrab dan dinamis; melnanamkan pada melrelka pelrasaan bahwa melrelka 

ditelrima ollelh telman selkellas dan gurunya, selhingga melrelka tidak melrasa 

kelselpian di dalam kellas. 

6. Melmbelri kelselmpatan pada melrelka untuk melnjawab pelrtanyaan guru (cari 

pelrtanyaan yang kira-kira bisa dijawab delngan belnar), dan belrikan pujian bila 

melrelka dapat melnjawabnya; pelrasaan suksels dalam melngelrjakan selsuatu 

pada diri siswa dapat melndolrolng selmangat melrelka dalam bellajar. 
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7. Melnjauhkan siswa dari pelrasaan takut gagal atau takut salah dalam 

mellakukan selsuatu, untuk itu siswa dibelri kelselmpatan untuk melnco lba selsuatu 

selcara pellan-pellan supaya tidak melrasa takut mellakukan kelsalahan. 

8. Melmbelrikan moltivasi untuk mau melncapai nilai telrtinggi. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa, delngan moltivasi pelselrta didik 

akan belrusaha untuk melnyellelsaikan tugas, melncapai tujuan atau aksels kel tingkat 

telrtelntu dari kolmpeltelnsi dalam pelkelrjaan melrelka sampai melrelka melmpelrollelh 

cukup kelbelrhasilan dalam pelmbellajaran dan prelstasi akadelmik. 

I. Indikator Motivasi Belajar 

Dari belrbagai pelndapat, telolri dan ko lnselp yang tellah dipaparkan di atas 

dapat disimpulkan bahwa moltivasi bellajar adalah dolrolngan yang belrasal dari 

faktolr intrinsik dan faktolr elkstrinsik yang diselbabkan ollelh rangsangan telrtelntu 

selhingga melmunculkan kelinginan untuk mellakukan aktivitas bellajar yang lelbih 

giat dan selmangat. Adapun indikatolr dan delskriptolr moltivasi bellajar dalam 

pelnellitian ini melnggunakan indikatolr moltivasi dari Hamzah B Unol (2019:23), 

yaitu adanya hasrat dan kelinginan belrhasil delngan delkriptolr melmiliki hasrat 

untuk belrhasil, melmiliki kelinginan untuk belrhasil, adanya dolro lngan dan 

kelbutuhan bellajar delngan delskriptolr melmiliki dolrolngan untuk bellajar, melmiliki 

kelbutuhan bellajar, adanya harapan dan cita-cita di masa yang akan datang delngan 

delskriptolr melmiliki harapan masa delpan, melmiliki cita-cita di masa delpan, 

adanya pelnghargaan dalam bellajar delngan delskriptolr melndapatkan pelnghargaan 

dari hasil bellajar, adanya kelgiatan yang melnarik dalam bellajar delngan delskriptolr 

melnganggap bellajar selbagai kelgiatan yang melnarik dan melnyelnangkan, dan 
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adanya lingkungan bellajar yang kolndusif delngan delskriptolr kolndisi lingkungan 

yang melndukung untuk bellajar, 

Hakikat moltivasi bellajar adalah do lrolngan intelrnal dan elkstelrnal pada 

pelselrta didik yang seldang bellajar melngadakan pelrubahan tingkah laku, pada 

umumnya delngan belbelrapa indikatolr atau unsur yang melndukung. Hal ini 

melmpunyai pelranan belsar dalam kelbelrhasilan selselolrang dalam dalam bellajar. 

Melnurut Hamzah B. Unol (2019: 23) indikatolr moltivasi bellajar dapat di 

klasifikasin selbagai belrikut: 

Tabel 2.1 Indikator Motivasi Belajar 

Idikator Klasifikasi 

Adanya Hasrat dan Kelinginan 

Belrhasil 

Hasrat dan kelinginan untuk belrhasil dalam 

bellajar dan dalam kelhidupan selhai-hari 

pada umumnya diselbut moltif belrprelstasi, 

yaitu moltif untuk belrhasil dalam 

mellakukan suatu tugas dan pelkeljaan atau 

moltif untuk melmpelrollelh kelselmpurnaan. 

Moltif selmacam ini melrupakan unsur 

kelpribadian dan pelrilaku manusia, selsuatu 

yang belrasal dari dalam diri manusia yang 

belrsangkutan. Moltif belrprelstasi adalah 

moltif yang dapat dipellajari, selhingga moltif 

itu dapat dipelrbaiki dan dikelmbangkan 

mellalui prolsels bellajar. Selselolrang yang 

melmpunyai moltif belrprelstasi tinggi 

celndelrung untuk belrusaha melnye llelsaikan 

tugasnya selcara tuntas, tanpa melnunda-

nunda pelkelrjaannya. Pelnye llelsaian tugas 

selmacam ini bukanlah karelna dolrolngan 
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dari luar diri, mellainkan upaya pribadi. 

Adanya dolrolngan dan kelbutuhan 

bellajar 

Pelnyellelsaian suatu tugas tidak sellamanya 

dilatarbellakangi ollelh moltif belrprelstasi atau 

kelinginan untuk belrhasi, kadang kala 

selolrang individu melnye llelsaikan suatu 

pelkelrjaan selbaik olrang yang melmiliki 

moltif belrprelstasi tinggi, justru karelna 

dolrolngan melnghindari kelgagalan yang 

belrsumbelr pada keltakutan akan kelgagalan 

itu. Selolrang pelselrta didik mungkin tampak 

belkelrja delngan telkun karelna kalau tidak 

dapat melnyellelsaikan tugasnya delngan baik 

maka dia akan malu dari gurunya, atau 

diollolk-ollolk telmannya, atau bahkan 

dihukum ollelh olrang tuanya. Dari 

keltelrangan di atas tampak bahwa 

kelbelrhasilan pelselrta didik telrselbut 

diselbabkan ollelh dolrolngan atau rangsangan 

dari duar dirinya. 

Adanya harapan dan cita-cita 

masa delpan 

Harapan didasari pada kelyakinan bahwa 

olrang dipelngaruhi ollelh pelrasaan melrelka 

elntang gambaran hasil tindakan melrelka 

colntolhnya olrang yang melnginginkan 

kelnaikan pangkat akan melnunjukkan 

kinelrja yang baik kalau melrelka 

melnganggap kinelrja yang tinggi diakui dan 

dihargai delngan kelnaikan pangkat. 

Adanya pelnghargaan dalam 

bellajar 

Pelrnyataan velrbal atau pelnghargaan dalam 

belntuk lainnya telrhadap pelrilaku yang baik 

atau hasil bellajar pelselrta didik yang baik 
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melrupakan cara paling mudah dan elfelktif 

untuk melningkatkan moltivasi bellajar 

pelselta didik kelpada hasil bellajar yang 

lelbih baik. Pelrnyataan bagus atau helbat di 

samping akan melnyelnangkan pelselrta 

didik, pelrnyataan velrbal selpelrti itu 

melngandung makna intelraksi dan 

pelngalaman pribadi yang langsung antara 

pelselrta didik dan guru, dan 

pelnyampaiannya kolnkrelt, selhingga 

melrupakan suatu pelrseltujuan pelngakuan 

solcial, apalagi kalau pelnghargaan velrbal 

itu dibelrikan didelpan olarang banyak. 

Adanya kelgiatan yang melnarik 

dalam bellajar  

Baik simulasi maupun pelrmainan 

melrupakan salah satu prolsels yang sangat 

melnarik bagi pelselrta didik. Suasana  yang  

melnarik melnyelbabkan prolsels bellajar 

melnjadi belrmakna. Selsuatu yang 

belrmakna akan sellalu diingat, dipahami, 

dan dihargai. Selpelrti kelgiatan bellajar 

selpelrti diskusi, brainstolrming,   

pelngabdian masyrakat dan selbagainya. 

Adanya lingkungan bellajar yang 

kolndusifselhingga melmungkinkan 

selolrang pelselrta didik dapat 

bellajar delngan baik. 

Pada umumnya moltif bellajar yang belrsifat 

pribadi muncul dalam tindakan individu 

seltellah dibelntuk ollelh lingkungan. Ollelh 

karelna itumoltif individu untuk mellakukan 

selsuatu misalnya untuk bellajar delngan 

baik, dapat dikelmbangkan, dipelrbaiki, 

atau, atau diubah mellalui bellajar dan 
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latihan, delngan pelrkataan lain mellalui 

pelngaruh lingkungan bellajar kolndusif 

salah satu factolr pelndolrolng bellajar anak 

didik, delngan delmikian anak didik mampu 

melmpelrollelh bantuan yang telpat dalam 

melngatasi kelsulitan atau masalah dalam 

bellajar. 

(Hamzah B. Uno l, 2019: 23) 

Pelnjellasan di atas indikatolr moltivasi bellajar yaitu adanya hasrat dan 

kelinginan belrhasil, adanya dolrolngan dan kelbutuhan dalam bellajar, adanya 

harapan dan cita-cita masa delpan, adanya pelnghargaan dalam bellajar, adanya 

kelgiatan yang melnarik dalam bellajar, adanya lingkungan bellajar yang kolndusif 

selhingga melmungkinkan selolrang pelselrta didik dapat bellajar delngan baik. 

Dari kelelnam indikatolr moltivasi bellajar pelselrta didik yang dikelmukakan 

ollelh Hamzah B. Unol (2019: 23), dalam pelnellitian ini pelnelliti hanya melngambil 

elmpat indikatolr untuk melmbeldakan delngan pelnellitian selbellumnya, maka pelnelliti 

hanya folkus pada kelelmpat indikatolr yang digunakan selsuai delngan keladaan 

subjelk yang akan ditelliti. Adapun indikatolr yang diklasifikasikan dalam pelnellitian 

ini adalah adanya hasrat dan kelinginan belrhasil, adanya pelnghargaan dalam 

bellajar, adanya kelgiatan yang melnarik dalam bellajar, adanya lingkungan 

lingkungan bellajar yang kolndusif selhingga melmungkinkan pelselrta didik dapat 

bellajar delngan baik. 
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Tabel 2.2 Indikator Motivasi Belajar Yang Digunakan Dalam Penelitian Pada Pembelajaran 

Fisika. 

Indikator Motivasi Belajar Klasifikasi Motivasi Belajar 

Adanya hasrat dan kelinginan 

belrhasil  

 Adanya hasrat dan kelinginan 

belrhasil pada diri pelselrta didik tidak 

lelkas putus asa sampai melncapai 

tujuannya. 

 Pelselrta didik yang melmiliki hasrat 

dan kelinginan yang lelbih tinggi 

tidak lelkas puas delngan hasil yang 

akan dicapai 

 Pelselrta didik ulelt dalam 

melnghadapi kelsulitan dalam 

kelgiatan bellajar 

Adanya pelnghargaan dalam 

bellajar 

 Adanya pelnghargaan dalam bellajar 

melnambah selmangat pelselrta didik 

untuk bellajar delngan giat. 

 Ganjaran dan hukuman yang telpat 

dan bijak akan melnjadi alat untuk 

melningkatkan moltivasi bellajar 

pelselrta didik. 

 Melndapat pujian akan melmupuk 

suasana yang melnyelnangkan dan 

melnambah selmangat bellajar selrta 

selkaligus melmbangkitkan harga diri 

pelselrta didik. 

Adanya kelgiatan yang melnarik 

dalam bellajar 

 Adanya kelgiatan melnarik dalam 

bellajar, pelselrta didik melrasa telrtarik 

melngikuti kelgiatan pelmbellajaran. 
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 Krelatif dalam melnyampaikan matelri 

Adanya lingkungan yang 

kolndusif, selhingga 

melmungkinkan pelselrta didik 

dapat bellajar delngan baik. 

 Adanya lingkungan yang kolndusif 

akan melmbuat pelselrta didik nyaman 

pada situasi lingkungan telmpat 

bellajar. 

 Suasana telmpat bellajar 

melnye lnangkan. 

Sumbelr: (Data primelr telrollah,2020) 

J. Motivasi dalam Pembelajaran Fisika 

Melnurut Dolnald dalam Sardiman (2014: 73), moltivasi adalah pelrubahan 

elnelrgi dalam diri selselolrang yang ditandai delngan muncullnya “felelling” dan 

didahului delngan tanggapan delngan adanya tujuan. Belrdasarkan pelngelrtian 

telrselbut melngandung tiga ellelmeln pelnting, yaitu: 

1) Bahwa moltivasi itu melngawali telrjadinya pelrubahan elnelrgi pada diri seltiap 

individu manusia. Pelrkelmbangan moltivasi akan melmbawa belbelrapa 

pelrubahan elnelrgi di dalam sistelm “nelurolphysiollolgical” yang ada pada 

olrganismel manusia. Karelna melnyangkut pelrubahan elnelrgi manusia 

(walaupun moltivasi itu muncul dari dalam diri manusia), pelnampakannya 

akan melnyangkut kelgiatan fisik manusia. 

2) Moltivasi ditandai delngan munculnya, rasa/“felelling”, afelksi selselolrang. Dalam 

hal ini moltivasi rellelvan delngan pelrso lalan-pelrsolalan keljiwaan, afelksi dann 

elmolsi yang dapat melnelntukan tingkah laku manusia. 

3) Moltivasi akan dirangsang karelna adanya tujuan. Jadi moltivasi dalam hal ini 

selbelnarnya melrupakan relspoln dari suatu aksi, yakni tujuan. Dalam kelgiatan 

bellajar melngajar, apabila ada selselolrang pelselrta didik, misalnya tidak belrbuat 
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selsuatu yang selharusnya dikelrjakan, maka pelrlu disellidiki selbab-selbabnya. 

Selbabselbab itu biasanya belrmacam-macam, mungkin ia tidak selnang, 

mungkin sakit, lapar, ada masalah pribadi, dan lain-lain. Hal ini belrarti dalam 

diri anak tidak telrjadi pelrubahan elnelrgi, tidak telrangsang afelksinya untuk 

mellakukan selsuatu, karelna tidak melmiliki tujuan atau kelbutuhan bellajar. 

Keladaan selmacam ini yang pelrlu dilakukan upaya yang dapat melnelmukan 

selbabmusababnya kelmudian melndolrolng selselolrang pelselrta didik itu mau 

mellakukan pelkelrjaan yang selharusnya dilakukan, yakni bellajar. Delngan kata 

lain pelselrta didik pelrlu dibelrikan rangsangan agar tumbuh moltivasi pada 

dirinya (Nurlina, 2013: 265). 

 

2.2. Penelitian yang  Relevan 

Belbelrapa pelnellitian yang rellelvan diantaranya: 

Hasil pelnellitian Agulismawati pada tahun 2021 belrjudul “Analisis moltivasi 

bellajar fisika pada matelri telrmoldinamika kellas XI MIPA 2 SMA NElGElRI 3 

Barru”. Hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh Agulismawati melnunjukkan bahwa 

moltivasi bellajar belrada pada katelgolri seldang delngan pelrselntasel 65,52% dan skolr 

rata-rata yang dipelrollelh yaitu selbelsar 74,34 delngan belgitu pelrlu 

ditingkatkanhasrat dan kelinginan bellajar untuk belrhasil. Jelnis pelnellitian yang 

dilakukan yaitu delskriptif kuantitatif. Jumlah pelselrta kelselluruhan delngan jumlah 

siswa selbanyak 115 pelselrta didik. Pada pelnellitian ini telrdapat 29 siswa yang 

belrada pada kellas XI MIPA 2 yang belrpelran selbagai  sampell untuk melngisi 

angkelt pelrnyataan selbagai relspolndeln. 
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Nurmalasari Jafar, pada tahun 2020 belrjudul “Hubungan Kelmandiirian 

Bellajar dan Moltivasi Bellajar delngan Hasil Bellajar Fisika Pelselrta Didik”. Dari 

hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Moltivasi bellajar fisika pelselrta didik SMA 

Nelgelri 2 Golwa pada indikatolr Daya pelnggelrak untuk mellakukan kelgiatan bellajar 

melngajar, Melnelntukan pelrbuatan yangg harus dikelrjakan guna melncapai tujuan, 

Pelselrta didik dapat melnye llelksi pelrbuatan yang harus dilakukan dan pelrbuatan 

yang diabaikan, Melnelntukan tingkat kelbelrhasilan atau kelgagalan, Pelselrta didik 

dapat melnyellelsaikan seltiap pelkelrjaan yang dilakukan, Telkun dan ulelt dalam 

melncapai prelstasi, Selnang belkelrja selndiri dan belrsaing untuk melngungguli olrang 

lain belrada pada katelgolri relndah. 

Sutrisnol, Aji, dan Mariana pada tahun 2020 belrjudul “Pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran colncelptual undelrstanding pro lceldurels untuk melningkatkan moltivasi 

bellajar dan pelnguasaan kolnselp siswa kellas VIII SMP”. Adapun hasil analisis 

data yang dipelrollelh melnunjukkan bahwa keltelrlaksanaan pelmbellajaran 

melnggunakan mo ldell Colncelptual Undelrstanding Prolceldurels pada siklus I 74,72% 

dan pada siklus II 89,44%, moltivasi bellajar pada siklus I yaitu 69,12% dan pada 

siklus II yaitu 86,49%, dan pelnguasaan kolnselp pada siklus I melncapai rata- rata 

75,84   dan rata-rata siklus   II   yaitu 82,18. Dari   data   hasil pelnellitian telrselbut 

disimpulkan bahwa pelmbellajaran melnggunakan moldell colncelptual undelrstanding 

prolceldurels dapat melningkatkan moltivasi bellajar dan pelnguasaan kolnselp siswa 

kellas VIII G SMP Nelgelri 17 Malang tahun ajaran 2019/2020. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Moltivasi bellajar sangat pelnting dan harus dimiliki ollelh seltiap pelselrta didik 

karelna hal ini sangat belrdampak belsar telhadap sikap dan pelrilakunya. Pelselrta 

didik yanag melmiliki moltivasi telrhadap kelgiatan bellajar akan belrusaha lelbih 

kelras dibandingkan pelselrta didik yang kurang melmiliki moltivasi dalam 

bellajarnya. Moltivasi melrupakan salah satu faktolr yang melmpelngaruhi hasil 

bellajar pelselrta didik dalam bidang-bidang telrtelntu. Untuk melningkatkan moltivasi 

bellajar pelselrta didik ada belbelrapa indikatolr di dalamnya yaitu adanya hasrat dan 

kelinginan belrhasil, adanya pelnghargaan dalam bellajar, adanya kelgiatan yang 

melnarik dalam bellajar, adanya lingkungan lingkungan bellajar yang kolndusif 

selhingga melmungkinkan pelselrta didik dapat bellajar delngan baik. 

Adapun kelrangka pikir dalam pelnellitian adalah selbagaimana pada 

gambar belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kelrangka Belrpikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian

 Pemberian Angket Motivasi Belajar 

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya penghargaan dalam belajar 

3. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

4. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan peserta didik dapat 

belajar dengan baik. 

 

Motivasi Belajar peserta didik 

Kegiatan pembelajaran Fisika 

dikelas XI MIPA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian di lakukan di SMAN 11 Muarol Jambi, Jl. Lintas Sumatra, 

Melndalol Darat, RT 20 RW 03, Kelc. Jambi Luar Kolta, Kabupateln Muarol Jambi, 

Jambi 36361 di kellas XI, delngan jumlah pelselrta didik dikellas MIPA selbanyak 30 

siswa. Pelnellitian ini akan di laksanakan pada selmelstelr gelnap tahun ajaran 

2022/2023 di SMAN 11 Muarol Jambi. Pelnelliti melmilih telmpat pelnellitian ini 

delngan belrbagai alasan dan pelrtimbangan diantaranya, lolkasi yang mudah 

dijangkau, dapat ditelmpuh delngan kelndaraan rolda dua maupun rolda elmpat, b 

elrtelpatan delngan telmpat pellaksanaan PLP (Pelngelnalan Lapangan Pelrselkollahan) 

ollelh pelnelliti dan ditelmukan masalah yang ingin ditelliti ollelh pelnelliti yaitu masalah 

pada moltivasi siswa dalam pelmbellajaran olnlinel pada mata pellajaran fisika. 

 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

Jenis kegiatan Bulan 

Okt  Nov Des Mar Mei Juni Nov 

Pelrsiapan Pelnellitian        

Pelmbuatan prolpo lsal pelnellitian        

Melnyusun instrumelnt        

Melngurus pelrizinan        

Pellaksanaan pelnellitian        

Pelnyelbaran angkelt        

Pelnyusunan lapolran skripsi        

Pelngeltikan skripsi        
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3.2. Desain Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis delsain pelnellitian delskriptif delngan 

pelndelkatan kuantitatif. Pelnellitian delskriptif adalah meltoldel pelnellitian yang 

melnggambarkan karaktelristik suatu polpulasi atau felnolmelna yang seldang ditelliti. 

Melnurut Ramdhan (2021:7) pelnellitian delskriptif adalah penelitian dengan metode 

untuk menggambarkan suatu hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, jenia 

penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskriptif, penjelasan, 

juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti.  

Melnurut Rukajat (2018:1) Tujuan dari pelnellitian delskriptif adalah untuk 

melmbuat delskripsi, gambaran dan lukisan selcara sistelmatis, factual dan akurat 

melngelnaui fakta-fakta, sifat-sifat selrta hubungan antar felnolmelna yang disellidiki. 

Dalam prolsels pellaksanaan pelnellitian ini belrmaksud untuk melndelskripsikan 

melngelnai moltivasi bellajar pada mata pellajaran fisika yang diukur delngan 

melnggunakan angkelt moltivasi bellajar. Stratelgi yang di gunakan dalam pelnellitian 

ini yaitu pelnellitian survely.  

Menurut Ramdhan (2021:6), penelitian survei adalah jenis penelitian yang 

dilakukan untuk mendapatkan sebuah fakta ataupun data yang ada pada 

dilapangan. Tujuan dari penelitian ini ialah bisa berguna mendapatkan informasi 

yang tepat dan nyata. Pelnellitian surveli melmbelrikan delskripsi kuantitatif atau 

numelrik telntang trelnd, sikap, atau pelndapat polpulasi delngan melmpellajari 

polpulasi telrselbut. Pada pelnellitian ini, yang ditelliti yaitu moltivasi bellajar siswa  

pada mata pellajaran Fisika di SMAN 11 Muarol Jambi. 
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3.3. Populasi Penelitian 

Polpulasi dapat didelfinisikan selbagai keseluruhan individu-individu, 

kelompok, atau objek dimana anda ingin menggeneralisasikan hasil penelitian 

(Swarjana,2022:4). Selhubungan delngan itu, Tarjol (2019:45) melnjellaskan polpulasi 

adalah selmua individu yang melnjadi sumbelr pelngambilan sampell, yang telrdiri 

atas olbye lk/subye lk yang melmiliki kualitas atau karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan ditarik kelsimpulan. Selhingga dapat 

disimpulkan bahwa polpulasi melrupakan selmua anggolta kellolmpolk baik itu 

olbjelk/subjelk yang tinggal belrsama dan melmpunyai karaktelristik telrtelntu untuk 

melnjadi targelt dari pelnelliti dalam melncari hasil akhir dari suatu pelnellitian 

Melnurut Swarjana (2022: 12), sampell adalah bagian terpilih dari polpulasi 

yang dipilih melalui beberapa proses dengan tujuan menyelidiki atau mempelajari 

sifat-sifat tertentu dari populasi induk. Sellanjutnya Tarjol (2019:447) sampell dapat 

dikatakan selbagai selbagian kelcil dari anggolta polpulasi yang diambil melnurut 

prolseldur telrtelntu selhingga dapat melwakili polpulasinya. Untuk selkeldar pelrkiraan 

selmelntara maka apabila subyelk kurang dari 100, maka lelbih baik diambil selmua, 

selhingga pelnellitian melrupakan pelnellitian polpulasi. Sellanjutnya jika subyelknya 

belsar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%- 25% atau lelbih (Pianda, 2018:95).  

Adapun sampell pada pelnellitian ini yaitu selluruh siswa kellas XI MIPA 

SMAN 11 Muaro l Jambi yang di ambil delngan telknik pelngambilan sampell toltal 

sampling. 
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3.4. Teknik pengambilan sampel 

Telknik pelngambilan sampell pada pelnellitian ini melnggunakan telknik 

sampling jelnuh. Melnurut (Unaradjan, 2019) sampling jelnuh ialah telknik 

pelngambilan sampell apabila selmua polpulasi digunakan selbagai sampell dan 

dikelnal juga delngan istilah selnsus. Pelnellitian ini juga melnjadikan selluruh 

polpulasi melnjadi sampell karelna hanya melngambil siswa jurusan MIPA kellas XI 

SMA N 11 Muarol Jambi telrdiri dari 1 kellas belrjumlah 30 siswa, maka polpulasi 

selbanyak 30 dan sampell yang diambil adalah kelselluruhan polpulasi yang ada pada 

siswa jurusan MIPA kellas XI SMA N 11 Muarol Jambi.  

Selsuai delngan pelrnyataan (Alfianika, 2018) melngatakan bahwa jika jumlah 

polpulasi kurang dari 100 maka selluruh polpulasi dijadikan subjelk pelnellitian, 

karelna sangat elfelktif dilakukan uji statistik. Selpelrti yang dikatakan Champioln 

dalam (Elndra, 2017) melngatakan bahwa selbagian belsar uji statistik sellalu 

melnye lrtakan relko lmelndasi ukuran sampell. Delngan kata lain, uji-uji statistik yang 

ada akan sangat elfelktif jika ditelrapkan pada sampell yang jumlahnya 30 sampai 

delngan 60. 

3.5. Teknik Pengumpulan data 

Telknik Pelngumpulan data disini adalah cara-cara yang ditelmpuh dan alat-

alat yang digunakan ollelh pelnelliti dalam pelngumpulan datanya. Pelngumpulan data 

adalah suatu prolsels pelngumpulan data primelr dan selkundelr, dalam suatu 

pelnellitian pelngumpulan data melrupakan langkah yang amat pelnting, karelna data 

yang dikumpulkan akan digunakan untuk pelmelcahan masalah yang seldang ditelliti 
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atau untuk melnguji hipoltelsis yang tellah dirumuskan (Sirelgar, 2017). Data yang di 

butuhkan dalam pelnellitian dapat dikumpulkan atau dipelrollelh dari belrbagai 

sumbelr data. Sumbelr data dipelrollelh mellalui pelnye lbaran angkelt yang di adolpsi 

dari pelnellitian Agulismawati (2021), Untuk melngidelntifikasi moltivasi bellajar 

siswa  pada mata pellajaran Fisika di SMAN 11 Muarol Jambi, dibelrikan 

instrumelnt belrupa angkelt (kuelsiolnelr). 

3.5.1 Kuesioner atau Angket 

Pada pelnellitian ini dikumpulkan data delngan melmbelrikan instrumelnt 

belrupa pelrtanyaan-pelrtanyaan belrdasarkan indikatolr instrumelnt 

pelnellitian.Melnurut (Sugiyolnol, 2013) angkelt atau kuelsiolnelr melrupakan telknik 

pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan 

atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspolndeln untuk dijawabnya. Kuelsiolnelr dapat 

belrupa pelrtanyaan/pelrnyataan telrtutup atau telrbuka, dapat dibelrikan kelpada 

relspolndeln selcara langsung atau dikirim mellalui pols atau intelrnelt. Angkelt dapat 

diisi delngan daftar pelrtanyaan/pelrnyataan yang tellah dibuat ollelh pelnelliti, Angkelt 

yang dibelrikan belrsifat telrtutup karelna relspolndeln tinggal melmilih jawaban yang 

sudah diseldiakan pelnelliti. 

 

3.6. Teknik Validasi Instrumen Penelitian 

Dalam Penelitian ini instrument diadopsi dari hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Agulismawati pada tahun 2021, dari hasil perhitungan uji 

validasi didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validasi Instrument Motivasi Belajar Peserta Didik  

No Pernyataan Nilai 

Validasi 

Keterangan 

1. Apabila saya me lnelmukan so lal yang sulit maka 

saya belrusaha untuk melngelrjakannya 

 

 

0,391 Valid 

2. Saya dapat melnye llelsaikan tugas fisika delngan 

kelmampuan saya selndiri 
0,597 Valid 

3. Jika nilai fisika saya jellelk, saya akan telrus rajin 

bellajar agar nilai saya 

melnjadi baik 

0,75 Valid 

4. Saya tidak melmpelrhatikan keltika guru melnjellaskan 

matelri 
0,723 Valid 

5. Saya kurang melnyukai mata pellajaran fisika 0,79 Valid 

6. Saya selnang jika guru melngumumkan pelselrta didik 

yang melndapat nilai telrtinggi dalam ulangan harian 
0,449 Valid 

7. Saya belrselmangat bellajar fisika jika guru 

melmbelrikan pujian atas usaha saya dalam 

melnye llelsaiakan solal 

0,496 Valid 

8. Saya belrselmangat bellajar fisika jika guru 

melmbelrikan pujian atas usaha saya dalam 

melnye llelsaiakan solal 

0,592 Valid 

9. Jika guru melmbelrikan pelrtanyaan kelpada saya, saya 

sellalu ragu-ragu dalam melnjawab pelrtanyaan 
0,641 Valid 

10. saya malas melngelrjakan tugas, selhingga tidak 

pelrnah melndapat nilai bagus dari guru 
0,588 Valid 

11. Saya yakin pelmbellajaran fisika sangat belrmanfaat 

untuk kelhidupan selhari-hari saya 
0,62 Valid 

12. Matelri pellajaran fisika sangat melnarik buat saya 0,509 Valid 

13. Saya selnang bellajar fisika jika guru melngajar di 

labolrato lrium 
0,753 Valid 
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14. Saya melrasa bolsan bellajar fisika, karelna pada saat 

pelmbellajaran hanya melncatat saja 0,768 Valid 

15. Saya melnghindari pellajaran fisika, karelna saya 

anggap itu sulit 0,632 Valid 

16. Saya selnang bellajar fisika 

dilabolrato lrium 0,579 Valid 

17. Saya selnang me lngikuti pelmbellajaran fisika jika 

suasananya nyaman dan kolndusif 0,729 Valid 

18. Kolndisi kellas yang rapi melmbuat saya 

belrselmangat be llajar 0,645 Valid 

19. Keladaan kellas yang koltolr melmbuat saya elnggan 

melngikuti pellajaran 0,52 Valid 

20. Keladaan melja dan kursi dikellas sangat belrantakan, 

melmbuat saya tidak belrselmangat dalam bellajar 0,577 Valid 

 Dari hasil perhitungan didapatkan nilai valid apabila mempunyai hasil 

minimal 0,367. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data didelfinisikan selbagai suatu kelgiatan yang dilakukan untuk 

melngubah data hasil dan pelnellitian melnjadi selbuah infolrmasi baru yang dapat 

digunakan dalam melmbuat kelsimpulan( Mukhtazar, 2020:85) Analisis data 

kuantitatif pada pelnellitian ini melnggunakan statistik delskriptif. 

Melnurut Hasan dalam Nasutioln (2017:49) statistik delskriptif atau statistik 

delduktif melrupakan bagian dari statistic yang melmpellajari cara pelngumpulan data 

dan pelnyajian data selhingga mudah dipahami. Statistik delskriptif hanya 

belrhubungan delngan hal melnguraikan atau melmbelrikan keltelrangan-keltelrangan 

melngelnai suatu data atau keladaan atau felno lmelna, yang telrmasuk dalam statistik 

delskriptif ini antara lain adalah pelnyajian data dalam belntuk tabell, grafik, diagram 
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lingkaran, melan, grafik, dan pelrhitungan pelrselntasel. Dalam analisis delskriptif 

digunakan tabell frelkuelnsi yang belrguna untuk melmbantu melngkatelgo lrikan hasil 

analisis data yang tellah didapatkan. Dalam tabell frelkuelnsi telrdapat relntang skolr 

untuk seltiap skala angkelt yang digunakan untuk melnelntukan skolr yang 

didapatkan dalam hasil analisis angkelt. 

Diadaptasi dari Fiza (2012) dalam jurnal Amelia dkk (2021), menyatakan bahwa 

kategori motivasi belajar setelah dimodifikasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik 

 

Pada pelnellitian ini statistik delskriptif yang digunakan yaitu pelnyajian data 

mellalui tabell dan diagram lingkaran, pelrhitungan melan. Pelrhitungan telrselbut 

dilakukan delngan bantuan aplikasi Microlso lft Elxcell . Hasil analisis data belrupa 

tabell distribusi frelkuelnsi dan diagram lingkaran. Melnurut Widolyo lkol dalam 

Admadianti (2016:65) melnelntukan relntang intelrval yang telrdapat dalam tabell 

frelkuelnsi didapatkan delngan rumus: 

                  
                            

                     
 

 

3.7.1. Indikator Hasrat dan Keinginan Berhasil 

Indikatolr hasrat dan kelinginan belrhasil melmpunyai jumlah itelm selbanyak 5 

butir. Skolr telrelndah skala angkelt selbelsar 1, skolr telrtinggi skala angkelt selbelsar 5. 

Rentang Persentase Motivasi Belajar Kategori

80 < P < 100 Sangat Baik

65 < P  < 79,99 Baik

55 < P  < 64,99 Cukup

40 < P  < 54,99 Kurang

0 < P  < 39,99 Sangat Kurang
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Selhingga jika untuk skolr telrtinggi didapatkan 25 delngan melngkalikan jumlah 

itelm (5 butir) delngan skolr telrtinggi angkelt (5) didapatkan hasil 25. Skolr telrelndah 

didapatkan dari jumlah itelm (5 butir) dikalikan delngan skolr telrelndah skala angkelt 

(1) yaitu 5. Jumlah kellas intelrval selbanyak 5 maka: 

                   
    

 
   

Jadi, didapatkan jarak intelrval seltiap katelgolri adalah selbelsar 4. Selhingga 

didapatkan tabell frelkuelnsi untuk aspelk dolro lngan melncapai selsuatu adalah selpelrti 

tabell dibawah ini: 

Tabel 3.4 Frekuensi Indikator Hasrat dan Keinginan Berhasil 

 

Rentang skor Kategori 

5 – 9 Sangat tidak seltuju (STS) 

>9 – 13 Tidak seltuju (TS) 

>13 – 17 Ragu-ragu (R) 

>17 – 21 Seltuju (S) 

>21 – 25 Sangat seltuju (SS) 

 

3.7.2. Indikator Penghargaan Dalam Belajar 

Indikatolr pelnghargaan dalam bellajar melmpunyai jumlah itelm selbanyak 5 

butir. Skolr telrelndah skala angkelt selbelsar 1, skolr telrtinggi skala angkelt selbelsar 5. 

Selhingga jika untuk skolr telrtinggi didapatkan 25 delngan melngkalikan jumlah 

itelm (5 butir) delngan skolr telrtinggi angkelt (5) didapatkan hasil 25. Skolr telrelndah 

didapatkan dari jumlah itelm (5 butir) dikalikan delngan skolr telrelndah skala angkelt 

(1) yaitu 5. Jumlah kellas intelrval selbanyak 5 maka: 
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Jadi, didapatkan jarak intelrval seltiap katelgolri adalah selbelsar 4. Selhingga 

didapatkan tabell frelkuelnsi untuk indikatolr pelngahargaan dalam bellajar adalah 

selpelrti tabell dibawah ini: 

Tabel 3.5 Frekuensi Indikator penghargaan dalam belajar 

Rentang skor Kategori 

5 – 9 Sangat tidak seltuju (STS) 

>9 – 13 Tidak seltuju (TS) 

>13 – 17 Ragu-ragu (R) 

>17 – 21 Seltuju (S) 

>21 – 25 Sangat seltuju (SS) 

 

3.7.3. Indikator Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar 

Indikatolr Kelgiatan yang melnarik dalam bellajar melmpunyai jumlah itelm 

selbanyak 5 butir. Skolr telrelndah skala angkelt selbelsar 1, skolr telrtinggi skala angkelt 

selbelsar 5. Selhingga jika untuk skolr telrtinggi didapatkan 25 delngan melngkalikan 

jumlah itelm (5 butir) delngan skolr telrtinggi angkelt (5) didapatkan hasil 25. Skolr 

telrelndah didapatkan dari jumlah itelm (5 butir) dikalikan delngan sko lr telrelndah 

skala angkelt (1) yaitu 5. Jumlah kellas intelrval selbanyak 5 maka: 

                   
    

 
   

Jadi, didapatkan jarak intelrval seltiap katelgolri adalah selbelsar 4. Selhingga 

didapatkan tabell frelkuelnsi untuk indikatolr Kelgiatan yang melnarik dalam bellajar 

adalah selpelrti tabell dibawah ini: 

 

Tabel 3.6 Frekuensi Indikator Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar 

Rentang skor Kategori 

5 – 9 Sangat tidak seltuju (STS) 

>9 – 13 Tidak seltuju (TS) 

>13 – 17 Ragu-ragu (R) 
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>17 – 21 Seltuju (S) 

>21 – 25 Sangat seltuju (SS) 

 

3.7.4. Indikator Lingkungan Belajar  

Indikatolr lingkungan bellajar melmpunyai jumlah itelm selbanyak 5 butir. Skolr 

telrelndah skala angkelt selbelsar 1, skolr telrtinggi skala angkelt selbelsar 5. Selhingga 

jika untuk skolr telrtinggi didapatkan 25 delngan melngkalikan jumlah itelm (5 butir) 

delngan skolr telrtinggi angkelt (5) didapatkan hasil 25. Skolr telrelndah didapatkan 

dari jumlah itelm (5 butir) dikalikan delngan skolr telrelndah skala angkelt (1) yaitu 5. 

Jumlah kellas intelrval selbanyak 5 maka: 

                   
    

 
   

Jadi, didapatkan jarak intelrval seltiap katelgolri adalah selbelsar 4. Selhingga 

didapatkan tabell frelkuelnsi untuk indikatolr lingkungan bellajar adalah selpelrti tabell 

dibawah ini: 

Tabel 3.7 Frekuensi Indikator lingkungan belajar 

Rentang skor Kategori 

5 – 9 Sangat tidak seltuju (STS) 

>9 – 13 Tidak seltuju (TS) 

>13 – 17 Ragu-ragu (R) 

>17 – 21 Seltuju (S) 

>21 – 25 Sangat seltuju (SS) 

 

Telrdapat elmpat indikatolr yang akan diuji delngan 5 pelryataan pada masing-

masing indikatolr selhingga pada selluruh indikatolr didapatkan 20 pelrnyataan 

selluruhnya. Nilai telrtinggi pada pelngisian angkelt yang dilakukan ollelh relspolndeln 

yaitu delngan nilai 5 yang artinya sangat seltuju dan juga nilai 1 untuk nilai yang 

sangat tidak seltuju delngan pelrnyataan. 
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3.8. Prosedur Penelitian 

Dalam selbuah pelnellitian dipelrlukannya selbuah data alur pelnellitian yang 

belrtujuan untuk melngeltahui urutan pelngambilan dan pelngollahan suatu data 

selhingga dapat dianalisa delngan baik ollelh pelnulis selbagai suatu hasil. 

 Adapun prolseldur pelnellitian selbagai belrikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

 

 

Mengidentifikasi masalah penelitian 

Mengidentifikasi data dan sumber data 

Mengidentifikasi populasi dan sampel 

Menentukan rancangan penelitian survei dan prosedur pengumpulan 

data 

Menemukan instrumen 

Menyebar angket  

Menganalisis angket 

Membuat kesimpulan 
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Hal utama yanag dilakukan yaitu delngan pelnellitian dilaksanakan delngan 

melnye lbarkan angkelt pada siswa di SMAN 11 Muarol Jambi . Hal-hal yang 

dilakukan telrlelbih dahulu yaitu selbagai belrikut : 

1. Mellakukan studi pelndahuluan telrhadap siswa SMAN 11 Muarol Jambi kellas 

XI agar melmpelrollelh pelrmasalahan yang akan di kaji dalam pelnellitian, 

kelmudian melngidelntifikasi masalah pelnellitian delngan pelndelkatan judul 

“idelntifikasi moltivasi bellajar siswa selcara olnlinel pada mata pellajaran fisika”. 

2. Melngidelntifikasi data yang akan diselbarkan dalam belntuk angkelt kelpada 

sumbelr data pelnellitian. 

3. Pelnelliti melngidelntifikasi polpulasi dan sampell pelnellitian pada siswa SMAN 

11 Muarol Jambi. 

4. Melnelntukan rancangan pelnellitianmellalui surveli dan prolseldur pelngumpulan 

data. 

5. Melnelmukan instrumeln. Seltellah melnelmukan instrumeln, pelnelliti 

mellaksanakan pelnellitian untuk melmbagikan angkelt kelpada siswa SMAN 11 

Muarol Jambi. 

6. Seltellah mellaksanakan pelnellitian, pelnelliti melnganalisis hasil dari pelnellitian 

yang dipelrollelh. Melnganalisis data yang di pelrollelh untuk melnjawab masalah 

masalah apa yang timbul dari pelnellitian ini. 

7. Pelnelliti melmbuat kelsimpulan belrdasarkan data angkelt yang dipelrollelh sellama  

pelnellitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SMAN 11 Muarol Jambi. Adapun sampell yang 

ditelliti adalah siswa kellas XI MIPA SMAN 11 Muarol Jambi. Pelnellitian ini 

melnggunakan 4 indikatolr delngan masing-masing indikatolr melmuat lima 

pelrnyataan. 

 

4.2.Deskripsi Data 

Dalam pelnellitian ini data dipelrollelh mellalui selbaran angkelt yang dilakukan 

pada siswa kellas XI MIPA di SMAN 11 Muarol Jambi. adapun jumlah siswa kellas 

XI MIPA yaitu 30 siswa, Selhingga toltal selluruh siswa pada pelnelltian ini selbanyak 

30 siswa. 

Tabel 4.1 Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa 

Statistik Skor Nilai Statistik 

Ukuran Samplel 30 

Skolr Idelal Maksimum 100 

Skolr Idelal Minimum 1 

Skolr Telrtinggi 88 

Skolr Telrelndah 57 

Skolr Rata-rata 72,26 

 

Delskripsi data pada pelrnyataan angkelt yang tellah diselbarkan kelpada siswa 

kellas XI MIPA di SMA N 11 Muarol Jambi. 
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4.3.Hasil Penelitian  

Jelnis Pelnellitian adalah pelnellitian delskriptif delngan data kuantitatif. Meltoldel 

ini digunakan untuk melmbelrikan gambaran selcara umum melngelnai kelmampuan 

belrpikir siswa (Felrawati, Krismawati & Ningtyas, 2020). Pelnellitian ini belrtujuan 

untuk melndelskripsikan dan melngidelntifikasi karaktelristik sikap moltivasi bellajar 

siswa kellas XI MIPA pada mata pellajaran fisika di SMAN 11 Muarol Jambi. 

Dimana diambil sampell selbanyak 1 kellas yaitu XI IPA 4 selbanyak 30 siswa. 

Selselolrang akan lelbih melnyukai suatu pellajaran yang melnurut melrelka 

melnarik, selhingga delngan relspoln dapat melngeltahui tanggapan selselolrang telrhadap 

suatu olbjelk. Selpelrti halnya pada pelnellitian ini akan mellihat bagaimana moltivasi 

bellajar siswa telrhadap pelmbellajaran fisika. 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan delngan melngumpulkan data 

mellalui angkelt dan data dianalisis delngan Skala Likelrt. Itelm pelrnyataan telrdiri 

dari pelrnyataan polsitif dan pelrnyataan nelgatif. Relspoln yang dibelrikan siswa pada 

moltivasi bellajar diajukan selbagai acuan untuk melngeltahui relspoln siswa pada 

moltivasi bellajar pada mata pellajaran fisika. Sumbelr data dipelrollelh mellalui 

pelnye lbaran angkelt yang di adolpsi dari pelnellitian Agulismawati (2021). 

Adapun indikatolr yang diukur untuk melngeltahui relspoln siswa telrhadap 

moltivasi bellajar  pada mata pellajaran fisika yaitu Hasrat dan kelinginan belrhasil, 

pelnghargaan dalam bellajar, kelgiatan yang melnarik dalam bellajar, dan lingkungan 

bellajar. Belrikut ini melrupakan hasil analisis angkelt relspoln yang akan dibahas dari 

masing-masing seltiap Indikatolr. 
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4.3.1. Hasrat dan Keinginan berhasil 

Beldasarkan hasil pelnellitian, hasil data statistik yang dikeltahui mellalui 

pelnye lbaran angkelt moltivasi bellajar pada mata pellajaran fisika yang di isi ollelh 

siswa kellas XI SMAN 11 Muarol Jambi dapat di lihat pada data belrikut: 

 Tabel 4.2 Indikator Hasrat dan Keinginan Berhasil 

Keltelrangan Frelquelnc

y 

Pelrcelnt Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

 

Ragu-Ragu 10 33.3 33.3 33.3 

Sangat Seltuju 2 6.7 6.7 40.0 

Sangat Tidak Seltuju 2 6.7 6.7 46.7 

Seltuju 11 36.7 36.7 83.3 

Tidak Seltuju 5 16.7 16.7 100.0 

Toltal 30 100.0 100.0  

 

Belrdasarkan tabell diatas telrlihat bahwa siswa dolminan melmiliki katelgolri 

seltuju yaitu selbanyak 11 olrang siswa, katelgo lri ragu-ragu yaitu selbanyak 10 olrang 

siswa, katelgolri sangat seltuju yaitu selbanyak 2 olrang siswa, katelgolri tidak seltuju 

yaitu selbanyak 5 olrang siswa, dan katelgolri sangat tidak seltuju 2 siswa.  

 

          Gambar 4.1 Indikator Hasrat dan Keinginan Berhasil 
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. Belrdasarkan diagram diatas selhingga dapat disimpulkan bahwa moltivasi 

bellajar pada mata pellajaran fisika untuk Indikatolr  Hasrat dan kelinginan belrhasil 

yaitu seltuju. Belrdasarkan hasil analisis data angkelt yang disajikan melnggunakan 

diagram lingkaran didapatkan hasil untuk katelgolri seltuju 36,67% delngan 11 olrang 

siswa yang melnjawabnya, seldangkan untuk katelgolri ragu-ragu 33.33% delngan 10 

olrang siswa yang melnjawabnya, untuk katelgolri sangat seltuju 6.67% delngan 2 

olrang siswa yang melnjawabnya, unruk katelgolri tidak seltuju 16.67% delngan 5 

olrang siswa yang melnjawabnya, dan untuk katelgolri sangat tidak seltuju 6.67% 

delngan 2 olrang siswa. Hasil angkelt dari katelgolri telrlihat bahwa dipelrollelh hasil 

yang belrvariasi dimana 4 katelgolri siswa yaitu seltuju, ragu-ragu, sangat seltuju dan 

tidak seltuju. 

 

4.3.2.  Indikator Penghargaan dalam belajar 

Beldasarkan hasil pelnellitian, indikatolr keldua yaitu pelnghargaan dalam 

bellajar yang tellah dilakukan delngan pelmungutan delngan melnggunakan angkelt 

dapat di lihat pada data belrikut: 

Tabel 4.3 Indikator Penghargaan Dalam Belajar 

 

Keltelrangan Frelquelncy Pelrcelnt Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

 

Ragu-Ragu 12 40.0 40.0 40.0 

Sangat Seltuju 1 3.3 3.3 43.3 

Sangat Tidak 

Seltuju 
2 6.7 6.7 50.0 

Seltuju 7 23.3 23.3 73.3 

Tidak Seltuju 8 26.7 26.7 100.0 

Toltal 30 100.0 100.0  

Belrdasarkan tabell diatas telrlihat bahwa siswa dolminan melmiliki katelgolri 

seltuju yaitu selbanyak 7 olrang siswa, katelgo lri ragu-ragu yaitu selbanyak 12 olrang 



45 
 

 
 

siswa, katelgolri sangat seltuju yaitu selbanyak 1 olrang siswa, katelgolri tidak seltuju 

yaitu selbanyak 8 olrang siswa, dan katelgolri sangat tidak seltuju 2 siswa. Selhingga 

dapat disimpulkan bahwa moltivasi bellajar pada mata pellajaran fisika untuk 

Indikatolr Penghargaan dalam belajar yaitu ragu-ragu. Untuk hasil pelrselntasel 

dapat dilihat pada digram belrikut: 

 

 

Gambar 4.2 Indikator Penghargaan Dalam Belajar 

 

Belrdasarkan hasil analisis data angkelt yang disajikan melnggunakan diagram 

lingkaran didapatkan hasil untuk katelgolri seltuju 23.33% delngan 7 o lrang siswa 

yang melnjawabnya, seldangkan untuk katelgo lri ragu-ragu 40.00% delngan 12 olrang 

siswa yang melnjawabnya, untuk katelgolri sangat seltuju 3.33% delngan 1 olrang 

siswa yang melnjawabnya, unruk katelgolri tidak seltuju 26.67% delngan 8 olrang 

siswa yang melnjawabnya, dan untuk katelgo lri sangat tidak seltuju 6.67% delngan 2 

olrang siswa. Hasil angkelt dari katelgolri telrlihat bahwa dipelrollelh hasil yang 

belrvariasi dimana 4 katelgolri siswa yaitu seltuju, ragu-ragu, sangat seltuju dan tidak 

seltuju. 
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4.3.3.  Indikator Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar 

Beldasarkan hasil pelnellitian, indikato lr keltiga yaitu kelgatan yang melnarik 

dalam bellajar di lihat pada data belrikut: 

Tabel. 4.4 Indikator Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar 

 

Keltelrangan Frelquelncy Pelrcelnt Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

 

Ragu-Ragu 12 40.0 40.0 40.0 

Sangat Seltuju 3 10.0 10.0 50.0 

Sangat Tidak 

Seltuju 
1 3.3 3.3 53.3 

Seltuju 4 13.3 13.3 66.7 

Tidak Seltuju 10 33.3 33.3 100.0 

Toltal 30 100.0 100.0  

 

Belrdasarkan tabell diatas telrlihat bahwa siswa dolminan melmiliki katelgolri 

seltuju yaitu selbanyak 4 olrang siswa, katelgo lri ragu-ragu yaitu selbanyak 12 olrang 

siswa, katelgolri sangat seltuju yaitu selbanyak 3 olrang siswa, katelgolri tidak seltuju 

yaitu selbanyak 10 olrang siswa, dan katelgolri sangat tidak seltuju 1 siswa. Selhingga 

dapat disimpulkan bahwa moltivasi bellajar pada mata pellajaran fisika untuk 

indikatolr kegiatan yang menarik dalam belajar yaitu ragu-ragu dikarelnakan 

jumlah siswa yang melmilih dalam angkelt untuk katelgolri ragu-ragu yang paling 

belsar diantara katelgolri yang elmpat yang lainnya. Untuk hasil pelrselntasel dapat 

dilihat pada digram belrikut:  
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Gambar 4.3 Indikator Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar  

 

Belrdasarkan hasil analisis data angkelt yang disajikan melnggunakan diagram 

lingkaran didapatkan hasil untuk katelgolri seltuju 13.33% delngan 4 o lrang siswa 

yang melnjawabnya, seldangkan untuk katelgo lri ragu-ragu 40.00% delngan 12 olrang 

siswa yang melnjawabnya, untuk katelgolri sangat seltuju 10.00% delngan 3 olrang 

siswa yang melnjawabnya, untuk katelgolri tidak seltuju 33.33% delngan  10 olrang 

siswa yang melnjawabnya, dan untuk katelgo lri sangat tidak seltuju 3.33% delngan 1 

olrang siswa. Hasil angkelt dari katelgolri telrlihat bahwa dipelrollelh hasil yang 

belrvariasi dimana 4 katelgolri siswa yaitu seltuju, ragu-ragu, sangat seltuju dan tidak 

seltuju 

 

4.3.4.  Indikator Lingkungan belajar 

Beldasarkan hasil pelnellitianyang tellah dilakukan di SMA N 11 Muarol 

Jambi, indikatolr kelelmpat yaitu kelgiatan yang melnarik dalam bellajar dapat di lihat 

pada data belrikut: 
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Tabel 4.5 Indikator Lingkungan Belajar 

 

Keltelrangan Frelquelncy Pelrcelnt Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

 

Ragu-Ragu 7 23.3 23.3 23.3 

Sangat Seltuju 1 3.3 3.3 26.7 

Sangat Tidak 

Seltuju 
2 6.7 6.7 33.3 

Seltuju 10 33.3 33.3 66.7 

Tidak Seltuju 10 33.3 33.3 100.0 

Toltal 30 100.0 100.0  

 

Belrdasarkan tabell diatas telrlihat bahwa siswa dolminan melmiliki katelgolri 

seltuju yaitu selbanyak 10  olrang siswa, katelgolri ragu-ragu yaitu selbanyak 7 olrang 

siswa, katelgolri sangat seltuju yaitu selbanyak 1 olrang siswa, katelgolri tidak seltuju 

yaitu selbanyak 10 olrang siswa, dan katelgolri sangat tidak seltuju 2 siswa, selhingga 

dapat disimpulkan katelgolri seltuju melmiliki pelrselntasel paling belsar. Untuk hasil 

pelrselntasel dapat dilihat pada digram belrikut: 

 

 

Gambar 4.4 Indikator Lingkungan Belajar  
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Belrdasarkan hasil analisis data angkelt yang disajikan melnggunakan diagram 

lingkaran didapatkan hasil untuk katelgolri seltuju 33.33% delngan 10 o lrang siswa 

yang melnjawabnya, seldangkan untuk katelgo lri ragu-ragu 23.33% delngan 7 olrang 

siswa yang melnjawabnya, untuk katelgolri sangat seltuju 3.33% delngan 1 olrang 

siswa yang melnjawabnya, untuk katelgolri tidak seltuju 33.33% delngan  10 olrang 

siswa yang melnjawabnya, dan untuk katelgo lri sangat tidak seltuju 6.67% delngan 2 

olrang siswa. Hasil angkelt dari katelgolri telrlihat bahwa dipelrollelh hasil yang 

belrvariasi dimana 4 katelgolri siswa yaitu seltuju, ragu-ragu, sangat seltuju dan tidak 

seltuju. 

 

4.4 Skor Rata-rata motivasi belajar peserta didik untuk setiap indikator 

Belrdasarkan hasil toltal nilai pelr indikatolr moltivasi bellajar pelselrta didik 

dapat disajikan delngan pelncapaian skolr rata-rata untuk seltiap indikatolr moltivasi 

bellajar antara lain: 

Tabel 4.6 Rata-rata Motivasi Peserta Didik 

Indikatolr Moltivasi Bellajar 

fisika 

Melan Katelgolri 

Adanya hasrat dan 

kelinginan belrhasil 

73,60 Baik 

Adanya pelnghargaan dalam 

bellajar 

70,80 Baik 

Adanya kelgiatan yang 

melnarik dalam bellajar 

71,20 Baik 

Indikatolr Lingkungan 

Bellajar 

73,20 Baik 
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Belrdasarkan tabell  melngelnai rata-rata skolr moltivasi bellajar pelselrta didik 

untuk seltiap indikatolrnya telrlihat bahwa indikatolr moltivasi bellajar pelselrta didik 

yang dikelmbangkan dalam pelnellitian ini ada elmpat indikatolr yakni Adanya hasrat 

dan kelinginan belrhasil, Adanya pelnghargaan dalam bellajar, Adanya kelgiatan 

yang melnarik dalam bellajar, dan Adanya lingkungan bellajar yang kolndusif, 

selhingga melmungkinkan pelselrta didik dapat bellajar delngan baik. 

Hasil di atas melnunjukkan bahwa indikatolr moltivasi bellajar yang paling 

melnolnjoll pada pelselrta didik ialah pada indikatolr pelrtama  yaitu Adanya Hasrat 

dan Kelinginan Belrhasil delngan rata- rata sko lr 73,60 seldangkan indikato lr moltivasi 

bellajar yang paling relndah adalah indikato lr keldua yaitu Adanya pelnghargaan 

dalam bellajar delngan skolr 70,80. Dapat dijellaskan bahwa indikatolr keldua dan 

keltiga melmiliki nilai katelgolri ragu- ragu pada keldua katelgolri telrselbut. 

Belrdasarkan tabell  rata-rata skolr untuk seltiap indikatolr moltivasi bellajar dalam 

pelmbellajaran fisika pelselrta didik kellas XI MIPA 4 dapat dilihat dalam belntuk 

diagram pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Rata-rata Motivasi Belajar Peserta Didik 
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4.5  Pembahasan 

Belrdasarkan data hasil pe lnellitian yang te llah dilakukan pada siswa ke llas XI 

MIPA  di SMAN 11 Muarol Jambi melnggunakan angke lt untuk mellihat mo ltivasi 

bellajar siswa pada pe lmbellajaran fisika delngan melnggunakan elmpat indikato lr. 

Pada seltiap indikato lr akan dibelri masing-masing lima pe lrnyataan, delngan range l 

skolr yaitu dari 1-5. Selmakin belsar sko lr yang dibe lrikan ollelh siswa maka 

pelrnyataan siswa te lrselbut dianggap melnuju seltuju dalam selbuah indikato lr. Sko lr 

telrtinggi pada se lmua indikato lr yaitu 88 dan sko lr telrelndah yaitu diangka 57 

delngan skolr rata-rata selbelsar 72,26.  

Pada nilai sko lr rata-rata (melan) pada se ltiap indikato lr yaitu telrdapat elmpat 

indikato lr didapatkan bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika di 

SMAN 11 Muaro Jambi dalam kategori sedang, hal ini didapatkan dari nilai 

angket yang telah disebar kepada responden. Telrlihat pada gambar 4.5 te lrdapat 

diagram rata-rata mo loltivasi bellajar pelselrta didik, pada diagram te lrselbut telrlihat 

pada indikato lr keldua dan keltiga melmiliki nilai le lbih relndah dibandingkan pada 

indikato lr pelrtama dan ke lelmpat. Hal ini dise lbabkan dikarelnakan relspo lndeln pada 

indikato lr keldua dan keltiga lelbih banyak melmilih pada kate lgolri ragu-ragu.  

Dilihat dalam re lspolndeln pada seltiap elmpat indikato lr telrlihat nilai kate lgolri 

ragu-ragu melmiliki nilai yang cukup tinggi pada ke lelmpat indikato lr te lrselbut, hal 

ini dapat diselbabkan dikarelnakan adanya rasa pe lsimis dan sulitnya bagi re lspolndeln 

untuk melnelntukan jawaban untuk pe lrnyataan. Rasa kurang pe lrcaya diri pada 

siswa dapat diatasi delngan adanya do lrolngan intelrnal dari lingkungan be llajar 

selkitarnya. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian melngelnai mo ltivasi bellajar siswa pada mata 

pellajaran fisika di SMAN 11 Muaro l Jambi di ke llas XI MIPA de lngan 30 

relspolndeln dapat dikatakan nilai yang didapatkan te lrgollolng pada kate lgo lri sedang. 

Pada pelnellitian kali ini dilakukan pe lnellitian belrdasarkan elmpat indikato lr mo ltivasi 

bellajar siswa yaitu indikato lr hasrat dan kelinginan bellajar, indikato lr pelnghargaan 

dalam bellajar, indikato lr kelgiatan yang me lnarik dalam bellajar dan indikato lr 

lingkungan bellajar.  

Pada nilai skor pernyataan yang berasal dari angket didapat dapat dilihat pada 

kelelmpat indikato lr termasuk kedalam kategori sedang, hal ini dikarelnakan adanya 

rasa kurang pelrcaya diri dan rasa pesimis dari setiap populasi telrhadap jawaban 

para siswa, hal ini masih harus diperbaiki dan menjadi acuan terhadap para 

pengajar untuk lebih memperhatikan dan memotivasi seorang siswa telrutama pada 

indikato lr pelnghargaan dalam be llajar dan indikato lr kelgiatan yang melnarik dalam 

bellajar melndapatkan nilai pe lrselntasel pada kate lgolri ragu-ragu yang paling be lsar 

hingga 40 %. 

Melningkatkan mo ltivasi dan selmangat bellajar telrutama pada mate lri pellajaran 

fisika dianjurkan untuk me lningkatkan pelngeltahun para pelselrta didik te lrhadap 

mata pellajaran fisika. Me llakukan prolsels bellajar melngajar yang me lnyelnangkan 

dan mellibatkan siswa dalam pro lsels pellajaran dapat me lmbuat para siswa be lrpelran 

aktif dan dapat me lnangkap pellajaran selcara baik dan me lmbuat prolsels melngajar 
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lelbih melnyelnangkan dengan begitu hal ini dapat menyebabkan naiknya motivasi 

belajar siswa pada pelajaran fisika. 

5.2 Implikasi 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas didapatkan implikasi atau dampak yang 

ditimbulkan pada pelnellitian ini yaitu : 

1. Bagi guru dapat melmbelrikan infolrmasi kelpada guru bidang studi, delngan 

adanya pelnellitian ini para guru pelngajar dapat melmbelrikan moltivasi yang 

baik telrhadap siswa dan dapat mellakukan elvaluasi delngan tujuan dapat 

melmpelrbaiki prolsels bellajar melngajar melnjadi lelbih baik. 

2. Bagi siswa dapat melmbelrikan pelmbellajaran melngelnai moltivasi bellajar yang 

dapat melmbangkitkan selmangat siswa dalam pellajaran fisika dan melngeltahui 

selbelrapa belsar selmangat bellajar siswa telrselbut. 

3. Bagi selkollah pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan elvaluasi untuk 

melmpelrbaiki hal yang masih kurang, telrutama dalam lingkungan selkollah 

yang nyaman untuk bellajar. 

4. Bagi pelnelliti, pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan pelnelliti 

melngelnai mo ltivasi bellajar fisika pada pelselrta didik dan juga dapat melnjadi 

pelngalaman yang dapat melmbelrikan pelmbellajaran yang baik untuk pelnelliti 

keldelpannya. 

5. Bagi pelmelrintah, pelnellitian ini dapat diharapkan selbagai bahan acuan untuk 

melnata sarana dan pra sarana yang dilakukan untuk prolsels bellajar melngajar, 

selhingga siswa dapat melnelrima prolsels bellajar melngajar delngan baik tanpa 

keltelrbatasan. 
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5.3 Saran 

 Dari pelnellitian yang tellah dilakukan di SMA N 11 Muara Jambi pada 

kellas XI MIPA, tellah didapatkan nilai yang didapat dari pelnyelbaran angkelt 

kelpada para pelselrta didik. Dari hasil yang tellah didapatkan, bisa dikatakan dalam 

katelgolri seldang atau ragu-ragu, hal ini melrupakan hal yang harus dipelrbaiki bagi 

para pelngajar. Masih kurangnya moltivasi bellajar dan rasa kurang pelrcaya diri 

telrhadap siswa dapat dipelrbaiki delngan melmbelrikan moltivasi dan dolrolngan 

intelrnal selhingga hal ini dapat melmbangkitkan selmangat siswa dalam melngikuti 

pellajaran fisika. 
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Lampiran 1, Lembar Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Fisika di SMAN 11 Muaro Jambi 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

PADA MATA PELAJARAN FISIKA 

 

Nama   : 

NIS  : 

Nol. Abseln : 

 

A. Pelntunjuk 

1. Tulislah idelntitas anda pada telmpat yang telrseldia. 

2. Bacalah pelrnyataan-pelrnyatan dalam angkelt di bawah ini selcara telliti dan 

celrmat. 

3. Pilihlah jawaban yang paling selsuai delngan keladaan anda yang 

selbelnarnya, delngan cara melmbelri tanda chelk list  pada kollolm pilihan. 

4. Jawablah selsuai delngan kelnyataan yang ada, selhingga kelsimpulan 

yang diambil dari data ini bisa belnar. 

5. Pelriksa kelmbali nolmolr pelrnyataan, jangan sampai ada yang telrlelwatkan. 
 

 
B. Keltelrangan Pilihan Jawaban  

Belrilah tanda chelcklist (√) pada kollolm yang selsuai jawabanmu  

SS  : Sangat Seltuju 

S  : Seltuju 

R  : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Seltuju 

STS : Sangat Tidak Seltuju 

 

No Pernyataan SS ST RG TS STS 

1. Apabila saya melnelmukan solal yang 

sulit maka saya belrusaha untuk 

melngelrjakannya 
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2. Saya dapat melnye llelsaikan tugas 

fisika delngan kelmampuan saya selndiri 

     

3. Jika nilai fisika saya jellelk, saya akan 

telrus rajin bellajar agar nilai saya 

melnjadi baik 

     

4. Saya tidak melmpelrhatikan keltika guru 

melnjellaskan matelri 

     

5. Saya kurang melnyukai mata 

pellajaran fisika 

     

6. Saya selnang jika guru melngumumkan 

pelselrta didik yang melndapat nilai 

telrtinggi dalam ulangan harian 

     

7. Saya belrselmangat bellajar fisika jika 

guru melmbelrikan pujian atas usaha 

saya dalam melnye llelsaiakan solal 

     

8. Saya belrselmangat bellajar fisika jika 

guru melmbelrikan pujian atas usaha 

saya dalam melnye llelsaiakan solal 

     

9. Jika guru melmbelrikan pelrtanyaan 

kelpada saya, saya sellalu ragu-ragu 

dalam melnjawab pelrtanyaan 

     

10. saya malas melngelrjakan tugas, 

selhingga tidak pelrnah melndapat nilai 

bagus dari guru 

     

11. Saya yakin pelmbellajaran fisika sangat 

belrmanfaat untuk kelhidupan selhari-

hari saya 

     

12. Matelri pellajaran fisika sangat melnarik 

buat saya 

     

13. Saya selnang bellajar fisika jika guru 

melngajar di labolratolrium 
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14. Saya melrasa bolsan bellajar fisika, 

karelna pada saat pelmbellajaran hanya 

melncatat saja 

     

15. Saya melnghindari pellajaran fisika, 

karelna saya anggap itu sulit 

     

16. Saya selnang bellajar fisika 

dilabolratolrium 

     

17. Saya selnang melngikuti pelmbellajaran 

fisika jika suasananya nyaman dan 

kolndusif 

     

18. Kolndisi kellas yang rapi melmbuat 

saya belrselmangat bellajar 

     

19. Keladaan kellas yang koltolr melmbuat 

saya elnggan melngikuti pellajaran 

     

20. Keladaan melja dan kursi dikellas 

sangat belrantakan, melmbuat saya 

tidak belrselmangat dalam bellajar 

     

 

 

Komentar/Saran 

 

 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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Lampiran 2, Skor Penilaian Angket Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fisika di SMAN 11 Muaro Jambi 

Jawaban Skor pertanyaan positif 

Sangat seltuju 5 

Seltuju 4 

Ragu-ragu 3 

Tidak seltuju 2 

Sangat tidak seltuju 1 
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Lampiran 3, Nilai Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika di SMAN 11 Muaro Jambi 

 

 

1. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil  

 

Responden 
indikator Hasrat dan keinginan berhasil  

total nilai % keterangan 
1 2 3 4 5 

R1 3 4 4 4 5 20 133.3333 3.61664 Setuju 

R2 4 3 1 4 3 15 100 2.71248 Tidak Setuju 

R3 4 3 4 5 4 20 133.3333 3.61664 Setuju 

R4 4 5 4 5 5 23 153.3333 4.15913 Sangat Setuju 

R5 4 4 4 2 4 18 120 3.25497 Ragu-Ragu 

R6 5 5 5 4 3 22 146.6667 3.9783 Setuju 

R7 4 4 4 3 2 17 113.3333 3.07414 Ragu-Ragu 

R8 5 3 4 5 3 20 133.3333 3.61664 Setuju 

R9 4 3 4 4 3 18 120 3.25497 Ragu-Ragu 

R10 4 2 3 5 5 19 126.6667 3.4358 Ragu-Ragu 

R11 1 3 3 3 2 12 80 2.16998 Sangat Tidak Setuju 

R12 4 3 4 1 2 14 93.33333 2.53165 Tidak Setuju 

R13 5 4 4 4 4 21 140 3.79747 Setuju 

R14 3 4 4 4 3 18 120 3.25497 Ragu-Ragu 

R15 3 3 3 2 2 13 86.66667 2.35081 Sangat Tidak Setuju 

R16 5 4 3 2 3 17 113.3333 3.07414 Ragu-Ragu 

R17 4 3 5 4 4 20 133.3333 3.61664 Setuju 
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R18 3 1 4 5 1 14 93.33333 2.53165 Tidak Setuju 

R19 5 4 4 4 4 21 140 3.79747 Setuju 

R20 5 4 5 2 1 17 113.3333 3.07414 Ragu-Ragu 

R21 4 3 4 3 3 17 113.3333 3.07414 Ragu-Ragu 

R22 5 4 5 3 5 22 146.6667 3.9783 Setuju 

R23 5 4 5 3 5 22 146.6667 3.9783 Setuju 

R24 4 4 4 2 2 16 106.6667 2.89331 Tidak Setuju 

R25 4 4 4 4 3 19 126.6667 3.4358 Ragu-Ragu 

R26 4 4 4 4 4 20 133.3333 3.61664 Setuju 

R27 3 4 5 4 5 21 140 3.79747 Setuju 

R28 5 5 5 5 4 24 160 4.33996 Sangat Setuju 

R29 5 4 5 2 1 17 113.3333 3.07414 Ragu-Ragu 

R30 4 4 5 1 2 16 106.6667 2.89331 Tidak Setuju 

  total 553 3686.667 100   
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2. Adanya Penghargaan Dalam Belajar  

 

indikator penghargaan dalam belajar 
total nilai % keterangan 

6 7 8 9 10 

4 4 4 2 2 16 106.6667 3.007519 Tidak Setuju 

1 2 3 3 3 12 80 2.255639 Sangat Tidak Setuju 

5 3 4 3 2 17 113.3333 3.195489 Ragu-Ragu 

4 5 4 1 3 17 113.3333 3.195489 Ragu-Ragu 

4 5 5 4 2 20 133.3333 3.759398 Setuju 

5 5 5 4 2 21 140 3.947368 Setuju 

3 4 3 4 4 18 120 3.383459 Ragu-Ragu 

4 3 3 3 5 18 120 3.383459 Ragu-Ragu 

3 5 4 3 4 19 126.6667 3.571429 Ragu-Ragu 

5 5 5 2 2 19 126.6667 3.571429 Ragu-Ragu 

3 5 5 2 5 20 133.3333 3.759398 Setuju 

3 5 4 3 1 16 106.6667 3.007519 Tidak Setuju 

4 5 5 3 1 18 120 3.383459 Ragu-Ragu 

4 5 5 4 4 22 146.6667 4.135338 Sangat Setuju 

3 4 3 4 2 16 106.6667 3.007519 Tidak Setuju 

1 2 1 3 3 10 66.66667 1.879699 Sangat Tidak Setuju 

4 5 4 2 4 19 126.6667 3.571429 Ragu-Ragu 

5 5 5 1 3 19 126.6667 3.571429 Ragu-Ragu 

4 4 5 1 1 15 100 2.819549 Tidak Setuju 

4 5 5 3 1 18 120 3.383459 Ragu-Ragu 
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2 4 4 4 4 18 120 3.383459 Ragu-Ragu 

5 4 4 2 5 20 133.3333 3.759398 Setuju 

1 4 4 2 5 16 106.6667 3.007519 Tidak Setuju 

4 4 4 2 2 16 106.6667 3.007519 Tidak Setuju 

2 4 4 2 4 16 106.6667 3.007519 Tidak Setuju 

4 4 4 4 5 21 140 3.947368 Setuju 

4 5 5 3 4 21 140 3.947368 Setuju 

4 4 4 3 5 20 133.3333 3.759398 Setuju 

4 5 4 1 2 16 106.6667 3.007519 Tidak Setuju 

5 5 4 2 2 18 120 3.383459 Ragu-Ragu 

Total 532 
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3. Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar 

 

indikator kegiatan yang menarik dalam belajar 
total nilai % keterangan 

11 12 13 14 15 

4 4 4 4 4 20 133.3333 3.745318 Setuju 

3 3 3 3 3 15 100 2.808989 Tidak Setuju 

3 4 3 1 3 14 93.33333 2.621723 Tidak Setuju 

5 5 5 1 1 17 113.3333 3.183521 Ragu-Ragu 

4 4 2 4 2 16 106.6667 2.996255 Tidak Setuju 

5 5 3 3 3 19 126.6667 3.558052 Ragu-Ragu 

4 4 2 3 4 17 113.3333 3.183521 Ragu-Ragu 

3 3 3 4 3 16 106.6667 2.996255 Tidak Setuju 

3 3 4 2 4 16 106.6667 2.996255 Tidak Setuju 

5 5 3 3 5 21 140 3.932584 Setuju 

4 4 1 5 5 19 126.6667 3.558052 Ragu-Ragu 

3 4 5 4 3 19 126.6667 3.558052 Ragu-Ragu 

4 3 5 3 3 18 120 3.370787 Ragu-Ragu 

4 4 4 3 5 20 133.3333 3.745318 Setuju 

3 3 4 3 1 14 93.33333 2.621723 Tidak Setuju 

5 3 3 4 3 18 120 3.370787 Ragu-Ragu 

3 4 4 3 3 17 113.3333 3.183521 Ragu-Ragu 

3 2 4 1 1 11 
73.33333 2.059925 

Sangat Tidak 
Setuju 

5 5 5 1 1 17 113.3333 3.183521 Ragu-Ragu 
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5 5 5 1 2 18 120 3.370787 Ragu-Ragu 

4 4 4 3 4 19 126.6667 3.558052 Ragu-Ragu 

5 5 4 4 5 23 153.3333 4.307116 Sangat Setuju 

5 5 4 4 5 23 153.3333 4.307116 Sangat Setuju 

4 4 4 2 2 16 106.6667 2.996255 Tidak Setuju 

4 3 3 2 4 16 106.6667 2.996255 Tidak Setuju 

5 4 3 4 4 20 133.3333 3.745318 Setuju 

4 3 4 4 4 19 126.6667 3.558052 Ragu-Ragu 

5 5 4 5 5 24 160 4.494382 Sangat Setuju 

5 4 4 1 2 16 106.6667 2.996255 Tidak Setuju 

4 5 4 1 2 16 106.6667 2.996255 Tidak Setuju 

Total 534 
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4. Indikator Lingkungan Belajar 

 

indikator lingkungan belajar 
total nilai % keterangan 

16 17 18 19 20 

3 4 4 2 3 16 106.6667 2.91439 Tidak Setuju 

3 3 3 3 3 
15 100 2.73224 

Sangat Tidak 
Setuju 

4 5 3 2 3 17 113.3333 3.096539 Tidak Setuju 

4 4 5 1 1 
15 100 2.73224 

Sangat Tidak 
Setuju 

5 5 5 1 4 20 133.3333 3.642987 Setuju 

3 5 5 3 4 20 133.3333 3.642987 Setuju 

2 4 4 3 3 16 106.6667 2.91439 Tidak Setuju 

3 4 5 2 5 19 126.6667 3.460838 Ragu-Ragu 

4 4 5 2 3 18 120 3.278689 Ragu-Ragu 

5 5 5 3 3 21 140 3.825137 Setuju 

4 4 4 2 3 17 113.3333 3.096539 Tidak Setuju 

4 5 4 3 2 18 120 3.278689 Ragu-Ragu 

5 5 5 3 2 20 133.3333 3.642987 Setuju 

4 4 4 3 3 18 120 3.278689 Ragu-Ragu 

5 4 5 3 2 19 126.6667 3.460838 Ragu-Ragu 

4 4 4 5 5 22 146.6667 4.007286 Sangat Setuju 

4 4 4 2 2 16 106.6667 2.91439 Tidak Setuju 

5 5 5 1 4 20 133.3333 3.642987 Setuju 
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4 5 4 4 2 19 126.6667 3.460838 Ragu-Ragu 

4 4 4 2 2 16 106.6667 2.91439 Tidak Setuju 

5 5 4 3 3 20 133.3333 3.642987 Setuju 

4 5 5 2 5 21 140 3.825137 Setuju 

4 5 5 2 5 21 140 3.825137 Setuju 

4 4 4 3 4 19 126.6667 3.460838 Ragu-Ragu 

4 4 4 2 2 16 106.6667 2.91439 Tidak Setuju 

3 3 4 4 2 16 106.6667 2.91439 Tidak Setuju 

5 5 5 2 3 20 133.3333 3.642987 Setuju 

5 5 5 1 4 20 133.3333 3.642987 Setuju 

5 4 5 2 1 17 113.3333 3.096539 Tidak Setuju 

5 4 5 2 1 17 113.3333 3.096539 Tidak Setuju 

Total 549 
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Lampiran 4, Dokumentasi 
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Lampiran 5 Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
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Lampiran 6 Surat Keterangan 
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Lampiran 7 Turnitin 

 

 


